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PENCARULUAN

Segala puiji milik Alla¥. Pencipta, Pemilik, Pemelihara, Penguasa alam
semesta. Shatawat dan salam bagi Muhammad Sholaliahu Alaihi
Wasallam beserta keluarganya, para sahabat dan siapa saja yang
mengikuti petunjukNya, .

Al-Qur'an merupakan kitab Allah yang abadi, perundang-undangan
Islam yang merangkum semuanya. Bukti kerasulan {Muhammad) nan
agung, mu'zizat luar biasa yang terbesar.

Al-Qur'an merupakan sumber Islam yang pertama, prinsip dan
hukum serta akhiag dan adab. Allah metetakkan pada Al-Qur'an selusuh
perbendaharaan ilmu, rahasia-rahasia kebenaran, dasar-dasar keadilan,
manhaj (jalan} kebatkan, tuntunan budi pekerti, petunjuk dan sekaligus
hukum. :

!3 - 3:’/ :z sj:g"‘
"Diturunkan dari Robb yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”’
{Fushshilat: 42}

Al-Quran merupakan petunjuk dan cahaya, obat dan terapi bagi
seluruh umat manusia, khususnya bagi orang yang beriman.

IG5 e s 38 385 0§ FANER
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"Wahal manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Robbmu dan terapl bagi penyakit yang ada df dalam dada dan
merupakan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”’
{Yunus: 57}

Karena itu Falsafah dan Aturan Hidup harus diambit dari Al-Qur’an. Prin-
sip hidup dan sistem kepercayaan, ibadah dan keluhuran akhiaq, kon-
trol diri, lurusnya pikiran, tertibnya pergaulan, terciptanya keaditan,
kebahagiaan hidup, tegaknya nilai-nilai masyarakat, semua itu tidak akan
tercapai kecuali jika dibangun atas dasar hidayah Al-Qur'an.

Para ulama terdahulu dan sekarang senantiasa selalu berusaha untuk
menangkap dan mengungkap rahasia-rahasia Al-Qur'an, menggali bytir-
butir mutiaranya dan mendulang tambang emasnya, masing-masing
dalam disiplin ilmuny}a dan bidang minatnya.

Allah sibakkan bagi mereka apa yang dikehendakiNya tabir-tabir
rahasia kitab mutia ini. Allah menyediakan sampai batas maksimal
kemampuan manusia dan tetap sesuai dengan tuntutan zaman,
mengatasi dimensi ruang dan tidak terjerat oleh keadaan. Telan terbit
puluhan bahkan ratusan buku-buku tafsir yang berbeda uraian dan
perspektifnya, berlainan corak dan mazhabnya. Ada yang panjang terinci
dan ringkas padat atau antara keduanya. Ada yang mengandaikan
kepada saduran dan riwayat, ada yang ditambah dengan pendapat dan
analisa dan ada yang menggabungkan keduanya.

Ada yang bebas dari pengaruh mazhab, ada yang bercorak khusus:
meliputi ilmu kalam atau figih atau bercorak sufi. Ada pula yang kejuar
dari pengertian bahasa dan pokok-pokok syariat lalu sesat dari jalan
yang lurus seperti tafsir-tafsir kebatinan.

Di samping buku-buku tafsir yang lengkap, terbit pula buku-buku yang
berisi kajian-kajian ilmiah untuk menunjang tafsir Ai-Qur'an dan lebih
menjelaskan kepada manusia.

Seperti hainya dalam buku-buku *Ahkamul Qur'an” atau dalam buku
"Ulumul Qur'an'’ secara umum, atau pembahasan secara khusus dalam
salah satu cabang atau jenis seperti “I'jaazul Quran”, "*Majaazul
Qur'an” atau yang menyangkut referensi-referensi, atau ushulut tafsir
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dan sebagainya dari bermacam corak ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan Al-Qur'an dan bertujuan untuk mendukungnya.

Pada masa kini timbul corak dan warna baru dari penelitian Al-
Qur'an, dengan menafsirkan judul pembahasan yang meliputinya dan
bukan dengan arti istilah yang biasa, tetapi merupakan himpunan dari
ayat-ayat yang tercantum dalam judul tersebut yang terdapat dalam
surat-surat Al-Quran, lalu disusun dan diambil daripadanya atau diberi
komentar dan ulasan.

Dan dahulu pernah kita kenal contohnya berupa kitab ™ Attibyan i
agsaamil Qur'an” oleh Al-imam lbnui Qoyyim.

Sedangkan terbitan yang paling akhir kita jumpai dalam kitab
* Alwahyul Muhammadi”* oleh As-Sayyid Rosyid Ridho yang membahas
tentang tujuan-tujuan Al-Qur'an dan dibaginya dalam delapan tujuan.
Tiap tujuan disertai dengan ayat-ayat yang senada. Begit pula kita jum-
pai galam dua risalah oleh Asy-Syekh Mahmud Syaitut, mantan Rektor
Al-Azhar, yaitu "AlQuran dan peperangan” serta "Al-Qur'an dan
wanita”. Kita jumpai dalam bidang serupa lebih dari sebuah buku tulisan
Ustadz Abbas Al'akkad seperti "'Wanita dalam Al-Quranul Karim” dan
"Manusia dalam Al-Quranui Karim™ dan juga "‘Faisafah Al-Qur'an”.

Almarhum Asy-Syekh doktor Muhammad Abdullah Daraz menuiis
buku yang bermutu "'Konstitusi Akhiak dalam Al-Qur'an” yang ditulisnya
dalam bahasa Perancis, yang menyebabkannya memperoleh gelar
doktor dari Universitas Sorbone. Buku ini diterjemah akhir-akhir ini oleh
doktor Abdussobur Syahin ke dalam bahasa Arab.

Dari macam yang serupa terdapat beberapa buku tulisan Al-Ustadz
Muhammad |zzat Daruzah seperti: “Undang-undang Al-Qur'an dalam
masalah kehidupan” dan "Sejarah Rasujullah, gambaran yang dipetik
dari At-Qur'an”, serta "*Al-Qur'an dan jaminan kemasyarakatan'’. Juga
buku tulisan Al-Ustadz Muhammad Syadid yaitu “Pendidikan datam Al-
Quranui Karim"'.

Juga terdapat buku-buku dan risalah-risalah lain yang berisi suatu
tema atau lebin dari tema-tema Al-Qur'an dengan uraian dan pembahasan
mendalam.

Pendapat saya pengkajian dan penelitian Al-Qur'an dengan cara
demikian sangat bermanfaat, terutama pada masa sekarang ini meskipun
1afsir lengkap seperti yang biasa kita kenal masih diperlukan dan tidak
dapat diabaikan.
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Karena penulisan satu tema diseriai sumber pengambilan dari Al-
Qur'an secara menyeluruh, baik ayat-ayat Makkiyah atau Madaniyah
untuk mengungkap seluruh segi persoalan, dapat memberi perhatian,
penjelasan dan penelitian ilmiah lebih baik daripada tafsir seluruh
Al-Qur’an.

Corak tafsir yang demikian dapat memberi kesempatan bagi siswa
dalam bidang khusus, agar memudahkan baginya dalam studi bidang
spesialisasinya secara lebih mendalam.

Ahli figih memperhatikan ayat-ayat tasyri', hukum dan pelanggaran-
pelanggaran dan seterusnya. Ahli ekonomi memperhatikan ayat-ayat
mengenai harta produksi, distribusi dan transaksi perdagangan.

Ahli astronomi dan fisika mementingkan ayat-ayat tentang alam dan
dunia antariksa.

Ahli pendidikan memperhatikan ayat-ayat pengarahan, pengasuhan
dan pendidikan, kisah-kisah dan lain-lain.

Demikian tiap ahli memperhatikan pokok masalah yang diminatinya,
ialu ditekuni dan diperbarui dengan tambahan iimunya. Ini akan lebih
bermantaat. Tafsir dengan corak ini dan studinya dapat menjelaskan
kepada manusia bentuk baru dari 'jaazw Qur'an, berupa arti Al-Quran,
dan peradaban yang terkandung di dalamnya serta luasnya isi A-Qur'an
yaitu ratusar bahkan ribuar: tema persoalan yang bemilai tinggi, padahal
halaman-halamannya terbatas, formatnya kecil dan dapat. disimpan
dalam saku bahkan yang membawanya terkadang seseorang yang buta
huruf Al-Qur’an.

Karena keyakinan saya terhadap pendapat yang baik itu maka saya
mulai menulis beberapa tema dari Al-Qur'an dengan cara demikian itu.

Inlak persembahan saya, contohnya yaitu "Sabar di daiarm Al-
Qur'an”, dan saya berharap akan disusul oleh contoh-contoh lainnya
dengan taufik dan pertolongan Allah SWT.

Saya mohon kepada Allah SWT agar tulisan saya ini akan sedikit
membanty menelusuri cahaya Al-Qur'an, sambil berpegang teguh
kepada tali Allah dan mohon pertolonganNya menempuh jalanNya.

Tidak ada taufik bagiku kecuali dengan {pertolongan) Allah. Hanya
kepada Aflah aku bertawakkal dan kepadaNyalah aku kemba:li.

10



BAGIAN PERTAMA

HAKEKAT AN PENTINGNYA SABAR
DALAM AL-QURAN .

BERAPA BANYAK SEBUTAN SABAR
DALAM AL-QUR'AN

Sabar merupakan salah satu akhlak Qur’ani yang paling utama dan
ditekankan oleh Al-Quran baik pada surat-surat Makkiyyah maupun
Madaniyyah, serta merupakan akhiak yang terbanyak sebutannya dalam
Al-Qur'an. o

Al-imam Al-Ghazali berkata dalam bukunya ~Assobru Wasysyukru™
dari "*Rubu‘ul Munjiyat’" daiam kitab ’'lhyaa Ulumuddin®: Allah
menyebut "'sabar”’ dalam Al-Qur'an lebih dari tujuh puluh tempat”.

Al-Alilamah Ibnul Qoyyim dalam bukunya '“Madarijussalikin®
rnengutip ucapan Al-lmam Ahmad: “Sebutan sabar dalam AJ-Qur'an kira-
kira di sembilan puluh tempat’.

Abu Thaiib Al-Makky dalam bukunya ''Quutul Qulub” menulis
keterangan beberapa ulama: ~Adakah yang lebih utama dari sabar yang
sebutannya dalam Al-Qur'an tebih dari sembilan puluh tempat?”, Jawab-
nya tentu: ""Tidak ada’”.

An-Nadhir dalam bukunya " Almu'jam Almutahras lialfaa hil Quranil
Karim'* (Kamus-indeks) menemukan artikel “sabar'” dengan segala
bagian-bagiannya tercantum dalam Al-Qur'an lebih dari seratus kali.

Menurut penulis tidak ade pertentangan aniara penilaian dan
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perhitungan yang berbeda dengan yang dalam indeks (kamus), sebab
kata yang sarna (""sabar”} dapat disebut lebih dari satu kali. Dikira oleh
sebagian bahwa artikelnya satu dan yang lain ada yang menghitung
dua atau lebih.

Misalnya firman Allah dalam akhir surat An-Nahl :

@Ws’w 5 s R U b BIGAGE &5
s 32234 s@éﬂéji‘ﬂssﬁ-;ﬁlﬂ%% 22l

""Dan jika karnu memberikan balasan maka balaslah dengan balasan

yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi
fika kamu bersabar sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-
orang yang sabar. Bersabar-fah thai Muhamimad) dan tiadalah
kesabaranmu ity melainkan dengan pertolongan Allah. Dan
Jjanganiah kamu bersedift hati terhadap kekafiran mereka dan
janganiah Kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu
dayakan' {(An-Nahl: 126-127).

Kata "Sabar” disebut empat kali dalam dua ayat sehingga dapat
disebut satu atau dua tempat. Dalam kisah Nabi Musa dengan hamba
Allah yang shoieh (AlKhidhir) dalam surat AlKahfi ayat: 67 dan
seterusnya, sabar disebut beberapa kaii, dan seiurubnya dianggap “"satu
termpat”’.

Begitu pula firman Allah SWT :

2 s (R poalis

“Laki-aki yang sabar dan perempuan-perempuan yang sabar’ (Al
Ahzab: 35).

Kata-kata sabar di atas dianggap satu tempat. Arti sabar sendiri secara
bahasa (arti leksikal) menahan dan mencegah diri.

Jika dikatakan "*Fulan membunuh kesabaran™ artinya ia menahan
dirinya dari dorongan nafsunya.

Firman Allah :
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"Dan sabarkanlah dirimu bersama-sama derngan orang-orang yang
menyetu Robbriya dari pagi hingga petang dengan mengharapkan
keridioanNya, dan janganiah kedua matamu berpaling dati mereka”
{Al-Kahfi: 28).

Arti sabar disini tahanlah dirimu bersama mereka™.

Lawan kata “sabar” dalam Al-Quran ialah “keluhan” (jaza’},
sebagaimana tercantum firman Allah yang menerangkan keluhan
penghuni neraka :

- AL (027 » £iTe? T byl

B O A (T AN P

"'Sama saja bagi kita (sekarang) mengeiuh atau sabar, Sekali-sekall
kita tidak mempunyal tempat untuk melarikan diri’’ {_Ibralhim: 21)

Dalam Al-Qur'an juga berarti: menahan diri terthadap apa ;rang tidak kita
sukai dengan tujuan memperoleh keridioan Allah.
Firman Allah :

“"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridloan Robbnya"
(Ar-Ra’ad: 22) ;

BERBAGAI MACAM SABAR DALAM AL-QUR'AN

Apa yang tidak disukai oleh nafsu manusia ada beraneka macam,
karena itu ruang sabar sangat luas melampaui gambaran manusia bila
mendenaar kata “sabar”.

“Ketahuilah bahwa sasaran sabar ada dua macam. Pertama sasaran
fisik {badaniah) seperti menahan penderitaan badan dan tetap bertahan,
seperti kerja berat dalam beribadat atau pekerjaan lainnya atau tahan
terhadap pukulan keras, sakit yang berat dan luka yang parah. Hal itu
dapat menjadi amal yang terpuji apabila sesuai dengan tuntutan syariat.

Tetapi yang lebih terpuji ialah menghadapi pukulan kedua yaitu sabar
mental {nafsu) menghadapi tuntutan adat kebiasaan dan dorongan naf-
su syahwat.

Apabita serangan itu berupa syahwat perut dan seksual maka
kesabaran itu bernama '* *iffah™ atau kehormatan dan rmartabat diri.

Apabila dalam rangka menahan penderitaan, maka pengertiannya
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berbeda, dan tergantung dari macam derita batin yang dihadapi oleh
kesabaran,

Kalau berupa musibah maka cukup dengan kata sabar dan lawan
katanya keluhan {jaza’) dan kecemasan atau kegelisahan yang
melahirkan teriakan histeris, memukul-mukul tubuh, menampar pipi,
merobek-robek kantong baju dan lain-lain,

Apabiia menahan diri dalam kekayaan disebut "'mengendalikan diri
dan menahan nafsu™ dan lawan katanya “bathor” atau lupa daratan.

Apabila menghadapi peperangan disebut "'keberanian’ dan lawan
katanya "‘ketakutan’.

Apabila menahan amarah disebut "'halim” atau bijaksana dan lawan
katanya ''menggerutu’’.

Apabila menghadapi keadaan yang sulit dan menjemukan disebut
"lapang dada’" dan lawan katanya "'sempit dada, bosan dan jenuh’.

Apabila sabar dalam menyimpan pembicaraan disebut “menyim-
pan rahasia” dan orangnya disebut ”penyimpan rahasia”,

Apabila sabar dengan rezeki sedikit disebut "Qona’ah” atau rela
dan puas. Lawan katanya *'rakus”.

Apabila sabar menghadapi kesulitan hidup disebut *'zuhud” artinya
tidak menjadi hamba dunia.

Ketika Rosullullah saw ditanya ciri-ciri iman, beliau men;awab ‘talah
sabar”, karena disamping sabar merupakan amal yang termulia,
sebagian besar amalan iman adalah sabar. Seperti sabda beliau:
"'Ibadah haji adalah (wukuf) *Arafah’. Karena sebagian besar akiifitas
haji ditakukan di ‘Arafah,

Allah SWT telah merangkum keseluruhan amalan iman, diberi nama
“sabar’.

Firman Allah :

EFN AN Gl TS LINS s
&iEdsa B0 gl

"'Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan penderitaan dan
dalam peperangan, mereka ituiah orang-orang yang benar (iman-
nya), dan mereka itulah orang-orang vang bertagwa’’ (Al-Bagarah:
177).
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Demikianlah berbagai macam sabar dengan berbagai kaitannya.
Barang siapa menyimpulkan arti dari nama ia akan menduga bahwa
keadaan itu berbeda dalam obyek dan hakekatnya disebabkan nama-
nama yang berbeda itu.

Barangsiapa menempuh jalan lurus dan memandang dari nur llahi
dia akan memperhatikan arti, kemudian mengkaji hakekatnya barulah
memperhatikan nama-namanya. Nama-nama ditulis untuk memberi
petunjuk kepada makna.

Jadi yang pokok adalah makna dan sebutan nama hanyalah urutan
tingkatan,

"Barangsiapa mencarl pokok melalui urutan nama-nama dia akan
kefiru”’ {lhyaa 'Ulumuddin: jitid IV, hal. 66-87).

Ini merupakan ucapan yang betharga dan hasil pemikiran yang ber-
nilzi tinggi. .

Dari sini kita memahami betapa Al-Qur’an menjadikan sabar sebagai -
kriteria apakah sesearang layak unfuk memasuki surga dan mendapat
sambutan kehormatan dari malaikat-maiatkat.

Menjelaskan tentang hamba-hamba Allah yang berbakti, hamba-
hamba Ar-Rahman, dan hamba-hamba yang baik dan berakal, Allah
berfirman:

"Dan dia member! baiasan kepada mereka karena kesabaran
mereka (dengan) surga dan pakaian sutera” (Al-Insan: 12),

N B8 %o - Lo S s’} o 2798 1A
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“"Mereka ituiah orang-orang yang dibalasi dengan martabat yang
tinggl (dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka disam-

but dengan penghormatan dan ucapan salam di da!z\amnya" (Al
Furgon: 75).

“"Dan malalkat-malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua
pintu (sambil mengucapkan) salam atasmu berkat kesabaranmuy.
Alangkah baiknya tempat kesudahan itu’ (Ar-Ra’ad: 23-24).

Sabar disini mencakup unsur-unsur iman dan akhlak Istam,
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SABAR MERUPAKAN CIRI KHAS MILIK MANUSIA

Manusia merupakan makhluk berakal dan selalu dibebani dengan
vjian dan cobaan, maka sabar menjadi salab satu ciri khasnya.
Al-lImam Al-Ghazali berkata:

"'Sabar merupakan ciri khas milik manusia dan tidak dipunyai oleh
hewan karena kekurangan-kekurangannya dan tidak pula oleh malaikat
karena kesempurnaannya”.

Lebin jauh dijelaskan: Hewan dikuasai oleh nafsu syahwat (instink})
dan diciptakan untuk melaksanakan tugas nafsu syahwatnya. Hewan
bereaksi dan berespons dengan dorengan nafsu syahwatnya dan tidak
memiliki kekuatan untuk meniadakan atau mengontrol nafsu syahwatrya.

Sedangkan malaikat sepenuhnya cenderung mengabdi kepada Robb-
nya dan dengan sukarela mendekatkan dirinya kepada Allah. Malaikat
tidak memiliki nafsu syahwat sehingga tidak mengalami pergumulan dan
konflik dalam mendekatkan diri kepada Ailah.

Manusia sendiri pada awal hidupnya iemah, tidak memiliki
kelengkapan {seperti hewan} dan hanya memiliki syahwat perut yang
dibutuhkannya uniuk bertahan hidup. Kemudian meningkatkan kepada
kebutuhan nyaman menghindari tidak nyaman, meningkat lagi kepada
kebutuhan aman menghindari tidak aman hingga akhirnyd kepada
kebutuhan syahwat seksual menghindari kepunahan.

Manusia pada usia dini tidak memiliki sifat sabar karena sabar adalah
konflik dan pertempuran antara dua kekuatan yang masing-masing mem-
punyai tuntutannya sendiri.

Allmam Al-Ghazali menguraikan betapa luasnya karunia dan
anugerah Allah SWT yang telah memuliakan dan meninggikan derajat
manusia di atas semua makhluk.

Mendekati usia balig, manusia diberi dua kekuatan yang pertama
kekuatan hidayah untuk mengetahui kebenaran-kebenaran secara tepat
dan akuratl. Sedangkan yang kedua adalah sabar.

Dengan mengetahui kebenaran secara tepat dan akurat manusia
dapat mengenal Allah dan RasulNya, mengetahui sebab-sebab yang
berkaitan dengan akibat-akibatnya. Berbeda dengan hewan yang hanya
mengikuti kepentingan syahwatnya di saat membutuhkan, tanpa mam-
pu memperhitungkan akibatnya.

Jadi dengan adanya nur hidayah, manusia dapat mengetahui bahwa
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mempesturutkan nafsu syahwat ada kalanya justru berakibat buruk bagi
dirinya.

Kekuatan kedua merupakan pelengkap bagi kekuatan pertama yang
akan membantu dan mencpangnya dalam rmenghadapi perang malawan
hawa nafsu dan godaan setan,

Dengan kekuatan itu manusia dapat melawan dengan gigih dan
membela diri dari tindakan musuhnya itu.

Al-lmam Al-Ghazali berkata:

"Kita menamakan sifat yang membedakan manusia dengan hewan
datam mengalahkan dorongan dan rongrongan nafsu syahwat sebagai
"dorongan keagamaan™. Adapun tuntutan nafsu syahwat kita namakan
"'dorongan syahwat”.

Dorongan kekuatan keduanya menimbulkan peperangan terus
menerus tanpa pernah berhenti. Adapun medan pertempurannya ialah
hail manusia.

Yang membantu dorongan keagamaan ialah malaikat yang selalu
membela para penegak dien Allah. Dan yang membantu dorongan
syahwat adalah setan-setan yang selalu berusaha untuk memenangkan
para musuh Allah.

Sabar ibarat sistim pertahanan bagi kekuatan dorongan keagamaan
relawan dorongan syahwat.

Jika ia mampu bertahan, menyingkirkan dorongan nafsu syahwat
berarti memenangkan golongan penegak dien Allah dan termasuk
golongan orang-orang yang sabar.

"Dan apabila bobol, ditindih oleh nafsu syahwat dan tidak sabar
dalam menghalau dan melawannya maka dia tergolong pengikut-
pengikut setan” (lhyaa *Wumuddin: jilid IV, hal. 62-63).

~

SABAR MERUPAKAN SUATU KEHARUSAN

Al-Qur'an sangat memperhatikan sabar karena bernilai tinggi, baik
menurut perspektif agama maupun akhlak.

Sabar bukanlah sekedar kebajikan tambahan atau pelengkap, tetapi
suatu keharusan yang sangat dibutuhkan manusia dalam peningkatan
aspek material dan spirifuainya dan untuk kebahagiaan pribadi serta
masyarakat.
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Tidak akan tercapai tegaknya aturan hidup dan kebangkitan duniawi
kecuali dengan sabar. Jadi sabar merupakan keharugan dalam masalah
aturan hidup dan dunia,

Tidak akan tercapai sukses di dunia dan keberuntungan di akherat
xecuali dengan sabar.

Tanpa sabar petani tidak akan menuai hasil tanaman, pelajar tidak
akan tamat belajar dan berhasil lulus, pasukan tentara tidak memperoleh
kemenangan dalam peperangan.

Semua orang yang sukses menempuh cita-citanya di dunia dengan
sabar. Mereka harus menelan hal yang pahit, mengalami penderitaan,
mengatasi banyak rintangan, berjalan di atas jalan penuh duri, merayapi
batu besar dengan menggunakan kukunya, tidak menghiraukan aral
melintang atau tikaman pisau yang sewaktu-waktu menghuiam di pung-
gung mereka atau jaring perangkap yang dipasang untuk menjerat
mereka maupun anjing-anjing yang menggongong di sekeliing mereka.

Mereka terus berjalan melangkah maju tak pernah berhenti, tidak
menghiraukan debu yang mengganggu penglihatan. Mereka memiliki
keteguhan hati, ketinggian semangat dan kesabaran.

Seorang Penyair yang Terkenal Mengatakan :

Katakaniah siapa gigih menempuh keberhasilan kadangkala
tergslincir Jalu bangkit kembali. -,

Kadang Ia tersesat lalu berhasil mencapal sasaran

Kadang ia tergores luka lalu pulih kemball

Sekali dua la gagal tetapi tidak meletakkan senjata

Tidak terputus asa atau kehilangan cahaya harapan

Penyair yang lain mengatakan : \

Janganiah berputus asa meski lama kan tercapal

Bila ditopang kesabaran kan terfihat jalan keluar

Slapa sabar kan berhasil mencapai tujuannya

Orang yang mengetuk pintu-pintu akan memperoleh perlindungan

Orang-orang yang mendambakan kebethasilan, kedudukan dan
kepemimpinan mengetahui bahwa kernuliaan di dunia seperti hainya
keberuntungan di akherat, tidak akan berhasil diraih kecuali dengan men-
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daki bukit kesulitan, menanggung penderitaan dan bersabar terhadap
semua yang tidak disukai,

Tanpa semua itu tidak akan selesai pekerjaannya dan tidak akan
tercapai cita-citanya.

Jika bukan jalan ini yang ditempuh, maka dia akan seperti halnya
orang yang pernah bertanya kepada Ulama fbnu Siirin (ahli mentakwilkan
mimpi).

Orang itu berkata;

" Aku mimpi berenang tapi tidak di dalam air dan terbang tapi tanpa
sayap™.

Ibnu Siirin menjawab: *Kamu orang yang banyak berangan-angan
dan melamun. Kamu mencita-citakan sesuatu yang tidak pernah ter-
jadi dan mengharapkan sesuatu yang tidak akan terlaksana”,

Dalam beberapa syair kita temukan seorang penyairberkata: .

"Jangan kau kira keberhasilan itu seperti sebutir kurma yang kau
makan. Tidak akan tercapai keberhasilan sebelum engkau menelan
kesabaran'.

Liama Abu Thalib Al-Makki datarm bukunya " Quutul Quluub” berkata:

"Ketahullah bahwa sabar merupakan penyebab masuk sturga, dan-
penyelamat darl siksa neraka, karena Rasululiah Saw berkala:

surga difiputl hal-hal yang tidak menyenangkan dan neraka diffputi

nafsu syahwat” (Guutul Quluub: jitid 1, hal. 200). '

Dia berkata lagi :

“Ketahuilah bahwa kebanyakan maksiat yang dilakukan manusia
disebabkan dua faktor: kurang sabar daiam hal-hal yang disenangi
dan kurang sabar dalam hal-hal yang tidak disenangi” (Quutul
Quiuub: jilid i, hal. 199).

3

Dengan demikian sabar merupakan suatu keharusan bagi seluruh
umat beriman.

Al-Qur'an mengisyaratkan perlunya dan pentingnya sabar dalam
menguraikan sifat-sifat manusia dan kesulitan hidup serta ujian yang
akan dihadapi oleh manusia.

Firman Allah;
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setates mani
yang bercampur Kami hendak mengujiriya dengan Perintah dan
larangan” (Al-lnsan: 2).

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam
susah payah™ (Al-Balad: 4).

Dalam susah payah” artinya penderitaan sejak lahir dengan suka
dan duka sehat dan sakit. Sesudah balig menerima tanggung. jawab dan
mengemban amanah yang berat yang pernah ditolak oleh langit, bumi
dan gunung-gunung. Juga penderitaan dari usikan lidah, tangan dan
kedengkian orang iain terhadap dirinya. /

KEHARUSAN SABAR BAGI MUKMIN

Secara umum sabar ditujukan kepada segenap makhiuk jenis
manusia dan secara khusus sasarannya adalah orang-orang beriman.

Orang-orang beriman akan menghadapi tantangan, gangguan, ujian,
cobaan, yang menuntut pengorbanan jiwa dan harta benda yang
berharga bagi mereka.

Telah menjadi sunnatullah, manusia selalu berhadapan dengan
lawan yang sefaiu melakukan tipu daya, merencanakan kejahatan dan
mencuri kesempatan untuk menimbulkan kerugian dan bencana.

Allah SWT menciptakan Iblis bagi Nabi Adam, Raja Namruz bagi
Nabi Ibrahim, Fir'aun bagi Nabi Musa, Abu Jahal dan kawan kawannya
bagi Nabi Muhammad SAW.

Firman Adlan :
Cha N G21558 w&ﬁ‘ndwﬁ

"'"Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi musuh
dari orang-orang yang berdosa’ (Al Furgaan: 31).

"Dan demikianiah Kami jadikan bagl tiap-tiap Nabli itu musuh, yaitu
setan-setan (dari jenis) manusia dan (jenis) jin, sebagian mereka
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membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan
yang indah-indah untuk menipu manusia” (Al An’am: 112).

Begitu pula orang-orang yang beriman pengikut para Nabi, mereka
yang paling besar ujian dan cobaannya sesudah Nabi-Nabi.

Barangsiapa mengira bahwa jalan menuju iman ditaburi bunga dan
semerbak wewangian, dihampir permadani merah yang anggun maka
sesungguhnya ia tidak mengerti sunnatuliah beriman kepada risalah-
risalah Allah sepenuhnya dan tidak juga mengenal musuh-musuh
risaighNya.

Mungkin gambaran yang keliru dan keraguan teiah menyelusup ke
dalam hati sebagian kaum beriman pada masa pericde Mekkah setelah
mereka menderita akibat siksaan dan penindasan Quraisy hingga turun
ayat-ayat: .

VAlif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan: ""Kaimi teiah beriman”, sedang mereka
tidak akan diuji Jagi? Dan sesungguhnya Kami telah mengujl orang-
orang yang sebelum mereka. Maka sesungguhnya Allah me-
ngetahul orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia .
mengetahui orang-orang yang dusta” (Al Ankabuut: 1 - 3).

Pada periode Madinah ayat-ayat Al-Qur’an yang turun membantah
anggapzan keliru seperti itu.
Firman Aliah :

K eofls GICESRIG RIS s
Ghalls Q3tin gk ﬁ‘»’)"’@bif@x
GESBE s du dgagtal

"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga padahal |
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnyatrang-orang |
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan:
kesengsaraan serta digoncangkan {dengan bermacam-macam co-
baan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman
bersamanya: “'Bilakah datangnya pertolongan Allah!”. Ingatiah,
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sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekal” (Al Bagarah:
214).

Surga itu ada harganya. Harganya mahal dan tidak dapat diperoteh
tanpa melunasi harganya. Para mujahid dakwah terdahulu telah melunasi
harganya dan ha! ini juga berlaku bagi saudara-saudara sesudah mereka
yang ingin menempati surga. Harga surga sehesar: sabar menghadapi
musibah yang menimpa harta benda, jasmani dan goncangan-
goncangan jiwa dan batin. Karena goncangan jiwa dan batin yang
dahsyat itu sempat Rasulullah SAW dan para sahabat berseru: ""Bilakah
datangnya pertolongan Allah?".

Siksaan kaum Quraisy terhadap mereka berlangsurg lama dan makin
bertambah dahsyat, hingga muncuilah pertanyaan itu; "’ Bilakah datang
pertolongan Allah?”. P

Setelah perang Uhud kaum muslimin menderita kekalahan dan
berakibat syahidnya tujuh puluh sahabat, maka turun ayat At Qur'an.

RS RPAUN A
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"Apakah kamu mengira bahwa Kamu akan masuk surga padahal

befum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di.antaramu dan
belum nyata orang-orang yang sabar'’ (Ali Imran: 142).

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja),
sedang Allah befum mengetahul {dalam kenyataan) orang-orang
yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman
yang selia selain Allah, RasulNya dan orang-orang yang beriman”
(At Taubah: 16)

Al-Qur'an memerintahkan mukminin agar menjadikan sabar dan
shalat sebagai penolong dalarn menghadapi ujian dan cobaan di saat
melaksanakan tugas dakwah. Firman Allah:

"Hai orang-orang yang beriman, jadikaniah sabar dan shalat
sebagai penolongm, sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar’' (Al Bagarah: 153).
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Allah SWT menghibur mereka yang kehilangan sanak saudaranya
yang gugur syahid gdengan firmanNya:

“'Dan janganiah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang
gugtir di jalan Allah (bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenarnya)
mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya’’. (Al Bagarah:
154)

Kemudian Allah mengingatkan apa yang akan menimpa mereka
dengan bermacam-macam gobaan sebagai kepastian Allah dalam
firmanNya:

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikaniah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar, {vaitu) orang-orang yang apabifa ditimpa musibah mereka,.
mengucapkan; "innaa lillaahi wa innaa ilaibi raffuun’’ (Al Bagarah:
155-156).

Jadi yang dimaksud dengan cobaan ialah cobaan umum yang menir-
pa hati dengan ketakutan, menimpa perut dengan kelaparan, menimpa
harta dengan kekurangan, menimpa jiwa dengan kematian, menimpa
kebun buah dengan kegagalan panen. ’

Dalam ayat ini tertulis "cobaan yang sedikit” karena-manusia tidak
akan mampu bertahan menghadapi cobaan yang sangat berat. Dan itu
merupakan rahmat dan kasih sayang Allah kepada makhluk-makhlukiya
yang ditakdirkan lemah. =

Jadi cobaan merupakan suatu keharusan khususnya bagi orang-
orang yang beriman.

Firman Allah:

Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu,
Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-
orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang
mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan
hati. Jika kamu bersabar dan bertagwa, maka sesungguhnya yang
demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan’’ (Ali Imran:
186).
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Ada beberapa hal dalam ayat ini yang perlu dicatat dan diperhatikan.

Pertama. Allah SWT menyebut olok-olok yang dilontarkan cleh kaum
ahlul kitab (Yahudi dan Nasrani} dan dari kaum musyrikin dengan istilah
gangguan yang banyak. Hal ini memberi petunjuk bahwa perang mulut
{pembentukan opini} akan dilancarkan terhadap ahli iman dengan tujuan
mencemarkan dakwah mereka, merusak citra mereka dan menimbulkan
kecurigaan terhadap kedudukan dan amal kebaikan mereka. Senjata
mereka ialah fitnah, pemutarbalikan fakta dan tuduhan-tuduhan keji dan
palsu.

Qrang-orang beriman harus tabah menghadapi tindakan mereka
hingga Allah memenangkan yang haq dan mengalahkan yang bathil.

Kedua. Ayat ini merangkaikan sabar dengan taqwa. Sabar saja tidak
cukup. Arti taqwa di sini ialah menghindari cara-cara perbuatan yang
serupa dengan mereka. Jangan membalas fithah dengan fitnah, tuduhan
keji dengan tuduhan keji, sebab orang-orang yang beriman dinaungi
dan diiindungi oleh akhlakul karimah, baik dalam masa perang maupun
damai, senang maupun susah,

Ketiga. Ayat ini juga menyamakan perbuatan ahlul kitab (Yahudi dan
Nasrani) dengan kaum penyembah berhala dan pendukung mereka,
meskipun antara keduanya terdapat perbedaan dalam agama dan tujuan.
Ini membuktikan bahwa mereka bersatu padu dalam memusuhi Islam.

Ini merupakan bukti sejarah dan sesuai dengan kenyataan yang ada
sekarang. Sejarah membuktikan bahwa kaum Yahudi bersatu dengan
kaum penyembah berhala seperti Quraisy, suku Ghotfan gan lain-lain
dalam memerangi Rasulullah SAW. Kenyataan sekarang kaum Zionis
Yahudi internasional, negara-negara komunis dan kaum salib di barat
dan timur meiupakan pertentangan antara mereka guna menghadapi
musuh mereka yaitu Islam. Mereka memerangi umat Islam dan dakwah
Islamiyah.

Firman Allah :

C’;@‘g’l’ /’bf.ﬁlb 5 ’TME" ’i A s:gjjfgs ,5‘3
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“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi
pefindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai kaum mushimin}
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Ailah itu, niscaya
akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar”
{Al Anfaal: 73)

Maksud "yang telah diperintahkan Allah™ ialah keharusan adanya
persaudaraan yang teguh antara kaum muslimin,
Firman Aitah :

“Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Dan Allah adafah
pelindung orang-orang yang bertagwa’ (Al Jaatsiyah: 19).

Dengan dalil ini para fugoha kita menetapkan bahwa kekafiran itu
semuanya adalah sama dan merupakan satu agama yahg sama; AI kufru
millatun waahidah.

COBAAN BAGI AHU IMAN SUATY KEPASTIAN

Adanya cobaan bagi ahli iman merupakan suatu kepastian yang
mengandung tujuan dan hikmah yang banyak sepert] diingatkan Al-
Qur'an, teruiama setelah perang Uhud, di antaranya ialah:

1. Untuk membersihkan barisan mukminin dari mereka yang hanya
mengaku-ngaku beriman. Mereka merupakan kaum munafik dan
orang-orang yang dalam hatinya terkandung penyakit. Dalam
keadaan damai dan tentram, yang baik dan yang.buruk berbaur,
Dengan adanya ujian akan tampak siapa yang ikhlas setia dan yang
tidak, sepenii teruji emas murni dan ernas imitasi melalui pembakaran,
Firman Allah SWT, yang turun sekitar delapan puluh ayat setelah
perang Uhud:

“Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang
beriman dalam keadaan kamu sekarang ini sehingga Dia
menyisihkan yang buruk {munafik) dengan yang baik {mukmin)”’
(Ali Imron: 179).

Ada sebagian manusia yang masuk ke dalam golongan kaum
mukrninin, berpakaian (berpenampilan) serupa dan berbicara dengan

25



26

istilah dan gaya yang sama, tetapi tila terkena ujian dan cobaan
dalam menegakkan dien menjadi lemah lunglai, hilang sermangat dan
rapuh hati lalu meninggalkan keyakinan semula. Sebdgai contoh dari
orang-orang seperti itu Allah berfirman:

“Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "'Kami beriman
kepada Allah”, tetapi apabila ia disakiti (karena ia beriman)
kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai azab
Allah. Dan jika datang pertolongan darl Robbmu, mereka pasti
akan berkata: "Sesungguhnya Kami besegtamu®’’. Bukaniah
Allah lebilh mengetahui apa vang ada dalam dada semua
manusia? Dan sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang
yang beriman dan sesunggtihnya Dia mengetahui dan sesung-
guhnya Dia mengetahui orang-orang yang murafik’. (Al-
Ankabut: 10-11) '

Hulah contoh dari orang yang mengaku beriman tetapi didustakan
oleh amal perbutannya sendiri.

Gontoh lain yang diterangkan oteh Al-Qur'an:

"Dan di antara manusia ada yang mengabdi Allah pada garis
batas, hingga jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam
keadaan itu, dan jika la ditimpa oleh suatu bencana, berbalikiah
ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akherat. Yang demikian
itu adalah kerugian yang nyata’’. (AHajj: 11}

Ujian yang dinadapi para mujahid dakwah merupakan penegasan,
penjerninan dan penyaringan terhagdap tingkatan kaurm Beriman dan
menyisihkan yang buruk seperti menyisihkan karat dari besi.

. Mendidik kaum beriman mengasah permata iman dan menjernihkan

hati mereka. Mereka akan menjadi matang melalui ujian sebagaimana
matangnya makanan dengan api.
Setelah perang Uhud Allah berfirman:

"'Jika kamu {pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesung-
guhnya kaum (kafir} itupun (pada perang Badar) mendapat ituka
yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami



pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran)
dan supaya Allah membedakan orang-orang yvang beriman
{dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu dijadikan-
nya {gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukal orang-
orang yang zalim. Dan agar Allah membersihkan orang-orang
vang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-
orang yang kafir”. (Ali lmran: 140-141)

Firman Allah ;

“Katakanlah: Sekiranya kamu berada di rumahmu niscayéa
orang-orang vang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu (juga)
ketempat mereka terbunuh. Dan Allaf berbuat (demikiar) un-
tuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk member-
sihkan apa yang ada dalam hatimu, Allah Maha Mengetahui Isi
hati”. {Ali Imran: 154) '

3. meningkatkan kedudukan orang-orang beriman disisi Allah. Ailah
SWT meninggalkan derajat mereka, melipatgandakan pahala mereka
paling tidak menghapus dosa-dosa mereka, hingga seorang dari
mereka berjatan di muka bumi tanpa menyandang dosa karena telah
dicuci bersin oleh ujian yang mereka alami. Tiap manusia tidak luput
dari dosa karena mereka bukan malaikat yang suci. Tidak ada orang
yang raksum dari dosa kecuali para Nabi. Karunia rahmat Allah SWT
bagi manusia maka mereka diuji untuk menghapus dosa-dosa mereka
yang terbukii bersabar dan berjuang karena Allah semata.
Sabda Rasulullah Saw:
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“Tidaklah seorang musfim menderita karena kesedihan,
kedudukan, kesusahan, kepayahan, penyakit dan gangguan durf
yang menusuk tubuhnya kecuali dengan itu Allah mengampuni
dosa-dosanya. {Riwayat Imam Bukhori).
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KEWAJIBAN SABAR BAGI RASUL-RASUL ALLAH

Sabar lebih merupakan keharusan bagi Rasul-Rasul Allah, sebab
mereka menjadi utusan di bawah lindungan Allah untuk merubah kondisi
masyarakat dan urmat. Para Rasul merombak masyarakat dan
menjadikan mereka manusia-manusia baru yang berlainan dalam agidan,
perivadatan, budi pekerti dan amal perbuatan.

Dengan demikian para nabi berhadapan muka dengan para
penentang dan pembangkang yang merupakan golongan terbesar.
Mereka telah disesatkan oleh hawa nafsu, dibutakan oleh tradisi nenek
movyang yang keliru, diperbudak oleh kepentingan dunia dan dirusak
hati mereka oleh keangkuhan dan kedengkian.

Sabda Rasulullah saw :

"Yang paling berat ujiannya adalah nabi-nabi kemudiah peng:kut
mereka yang ttama dan seterusnhya'’.

Makin Desar kesesatan suatu kaum yang dihadapi seorang Rasul,
semakin dibutuhkan kesabaran seperti hatnya Nuh, Ibrahim, Musa, Isa
dan.Muhammad yang memiliki keteguhan hati {ulul ‘azmi). Semoga
Shalawat dan salam bagi mereka semua.

Dakwah Muhammad saw ditujukan bagi seluruh umat manusia di
muka bumi, tanpa memandang suku, bangsa, warna kulit, tanah air dan
tingkatan. o

Dakwah Muhammad saw untuk merubah seluruh keyakinan {agidahy,
faham, peribadatan, tradisi, peraturan, hukum dan situasi konisi. Oleh
karena itu dakwah Muhammad saw mengundang paling banyak musuh
dan gangguannya lebih banyak memerlukan kesabaran.

Bila ayat-ayat Makkiyah diteiiti akan ditemui banyak sekali perintah
kepada Rasululiah saw agar bertaku sabar.

Rahasianya karena periode Mekah adalah periode penindasar: dan
fitnah sedangkan pengikut-pengikut Muhammad saw masih lemah.

Dilukiskan oleh Al-Quran pengikut-pengikut Rasulullah saw
berjumiah sedikit, tertindas dan selalu dibayangi penculikan demi
penculikan, selama sepulun tahun berdakwah di Mekah hanya sedikit’
sekali yang mengikuti dakwah beliau. Pada saat kritis Khodijah istri
beliau, yang selama ini membela dakwahnya dari dalam, wafat. Dan tiga
hari sebelumnya pamannya {pembela dari luar) wafat, sehingga tahun
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itu diberi nama fahun kesedihan {Aamul huzn).

Tahun-tahun bertangsungnya dakwah diliputi situasi menegangkan.
Quraisy memerangi kaum muslimin dengan berbagai cara penyiksaan
terhadap beliau dan pengikut-pengikutnya. Dengan ucapan dan
perbuatan, dengan lidah dan tangan, dengan ejekan dan fitnah, tekanan
keluarga, boikot ekonomi, dikucilkan dari masyarakat, bahwa dengan
siksaan figik.

Tidak berhenti sampat disitu. Beliau menyampaikan dakwah kepada
suku-suku Arab lainnya tiap kali mereka datang ke Mekah pada musim
haji, tetapi tidak didengar.

Beliau pergi ke Bani Tsaqif di Thaif, bukannya sambutan yang
diterima justru sambitan. Beliau tidak menemukan telinga yang mau
mendengar atau hati yang mau merenung atau tangan terbuka yang
mau menerima. Bahkan Rasulullah bersama pembantGnya Zaid bin
Haritsah diusir dengan kekerasan dan siksaan. .

Beliau meninggalkan Thoif dengan kedua kaki luka berdarah karena
lemparan batu oleh kaum rendah penduduk Thoif.

Luka yang lebih parah dan dalam adalah luka hati atas ucapan
penghinaan pembesar-pembesar Thoif sambil menutup telinga mereka-

Malam hari di luar kota Thoif beliau bermunajat kepada Allah:

"'Ya Allafh aku mengeluh kepadamu akan kelemahanku dan tiada
dayaku atas penghinaan orang-orang terhadapku. Ya Allah Maha
Pemberi Rahmat, Engkaulah Robb atas orang-orang yang lemah
dan Engkau adalah Robbku. Kepada siapakah Engkau akan
serahkan daku? Apakah kepada orang-orang jauh yang felah
Engkau serahi menguasal dirku? Jika semua itu bukan karena
KemurkaanMu kepadaku, maka aku tidak perduli. Pengampunaniu
yang luas yang aku dambakan untuk diriku’’.

PERINTAH-PERINTAH ALLAH
KEPADA RASULNYA AGAR BERSABAR

Perintah Allah kepada Rasulullah SAW dalam Al-Qur'an agar bersabar
tercantum dalam dua puiuh tempat. Detapan belas dengan Isbir’’ dan
dua dengan "isthobir”, Tercatat sebagai berikut: Surat Yunus: 109:
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Huud: 48 dan 115; An Nahl: 126-128; Al Kanfi: 28; Thaahaa: 130; Ar
Ruum: B0; Shaad: 17; Al Mu'minuun: 5 dan 6; Al Ahgaaf: 35; Ath Thuur:
48, Al Hijr: 99; Al Qalam: 48; Al Ma’aarij: 5-7; Al Muzzammil: 10; Al
Insaan: 23, 24; Al Mudgatstsir: 7; Al A’raaf: 87; Ali Imran: 200.
Allah SWT menguiji hamba-hambanya yang terpilih untuk suatu
hikmah yang Dia (Aliah) mengetahuiNya dan manusia tidak mengetahui.
Tiap kali Allah SWT menimpakan ujian, Ailah mengkaruniakan
keniknmatan yang harus diingat, disadari dan disyukuri. Ini terlihat datam
kaitan "tashih" dengan “tahmid" dalam surat Al Hijr: 97-99,
Tertulis dalam Al-Qur’an;

“Maka bersabariah kamu dengan sabar yang baik " (Al Ma’aarij:
5) Artinya sabar tanpa keluhan.

Begitu pula firman Allah:

Ol Fal)| zials iy apL..nup

"'Dan sesungguhnya saat {klamat) itu pasti akan datang, maka
maafkaniah (mereka) dengan cara yang baik™ (Al Hijr: 85).

Memaafkan dengan cara yang baik maksudnya diikuti der'igan tidak
mengungkit-ungkit kembali.
Demikian pula firman Allah:

"'Dan bersabariah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah
mereka dengan cara yang balk’’ (Al Muzzammit: 10).

Menjauhi dengan cara yang baik artinya tanpa menimbulkan gangguan
terhadap mereka. Bersabar terhadap apa yang rmereka ucapkan, seperti
ucapan: gila, tukang sihir, pembohong dan pengada-ada, bahwa Al-
Quran adalah dongeng kuno {mitos) atau kata-kata penghinaan lain
terhadap Al-qur'an,

Perintah sabar bagi Rasuiullah SAW adalah sabar karenz Allah
semata-mata. Sabar karena Allah adalah ibadah dan sabar dengan Aliah
adalah isti'anah. lbadah adalah tujuan dan isti'anah adalah caranya.
Sabar dengan ketentuan dan sunnatuilah dapat dilakukan oleh mukmmin
dan kafir, orang baik maupun durhaka karena isti'anah menyangkut
urusan dunia, keschoran nama, ujian atau menerima penghargaan dari
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manusia. Adapun sabar karena Allah adalah mariabat para Rasul, Nabi
dan siddiqiin. Sabar karena Allah adalah haqg Allah, disukai dan diridhoi
aolehNya. Adapun sabar dengan ketetapan dan sunnatuliah dapat berlaku
dalam soal-soal yang mubah (dibolehkan) atau makruh atau haram.

HUKUM SABAR

Al-lmam lbnu Qoyyim menerangkan dalam bukunya “Madari

jussalikin” bahwa sabar hukumnya wajib dengan fjmaaul ummah
(kesepakatan umat). Secara global benar tetapi bukan secara fringi.
Cantohnya sebagat berikut :

1.

AHah SWT memerintahkan berlaku sabar dalam banyak ayat dan
dasar perintah itu wajib.

* Jadikaniah sabar dan shalat sebagal penolongmu i {M Baqarah
153).

""Hal orang-orang yang beriman bersabarlah kamu dan kuatkaniah
kosabaranmu' (Ali Imran: 200).

Allah SWT melarang perbuatan yang berlawanan dengan
kesabaran.

Jangamah kamu bersikap lemah dan ;angam‘ah (pula} kKamu
bersedih hati’” (Ali Imran: 139).

Al-Qur'an mengatur bagi kebahagiaan hidup manusia di dunia dan
akhirat. Untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat
manusia harus bersabar, maka hukum sabar adalah wajib. Sabar
dalam menentang yang haram hukumnya wajib dan besar kecilnya
wajib tergantung besar kecilnya yang haram. Adapun sabar
terhadap yang makruh atau yang bukan tergolong afdhol maka
hukumnya bukan wajip tetapi mustahab. Seperti membalas
keburukan dengan keburukan dibolenkan oleh syariat, tetapi lebih
diutamakan memberi maaf. Jadi bersabar menghadapi kejahatan
dan membeia diri dari penganiayaan bukan waijib tetapi dianjurkan
dan terpuji bila melakukannya.
Firman Allah:

"Dan jika kamu memberikan balasan, maka balasiah dengan
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balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.
Akan tetapi jika kamu bersabar sesungguhnya itulah yang lebih
balk bagi orang-orang yang sabar’’ (An Nahi: 126)

""Dan {bagi) orang-orang yang apabila mereka diperiakukan dengan

2allm mereka membaela diri. Dan balasan suatu kejahatan adalah
kejahatan yang serupa, maka barangsiapa memaafkan dan berbuat
baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya dia
Ytidak menyukai orang-orang yang zalim. Dan sesungguhnya orang-
orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada suaty
dosapun atas mereka. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang
yang berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di muka
bumi tanpa haq. Mereka itu mendapat azab yang pedih. Tefapi
orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhya (perbuatan)
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan™ (Asy Syuura:
39-43).

Berbeda dengan ajaran injfl yang melarang total membalas perbuatan
kejahatan dan keburukan dengan yang serupa. Ajaran kitab Injil
menyuruh orang yang ditampar pipi kanannya untuk memberikan pipi
kirinya untuk ditampar lagi oleh si penampar. Hal ini berat bagi semua
orang dan dalam semua keadaan. Sedangkan Islam menganjurkan sabar
dan memberi maaf serta menolak keburukan dengan cara yang lebih
baik. Inilah namanya keutamaan dan kebajikan, meskipun dibolehkan
membalas keburukan dan permusuhan dengan cara yang serupa. Dan
inilah yang dimaksud keadilan. Sementara itu siapa yang memulai
keburukan, kejahatan dan permusuhan adalah lebih zalim. Tetapi dalam
Islam balasan tidak boleh melebihi keburukan dan kejahatan, baik cara
atau jenis perbuatannya. Membalas satu tamparan dengan dua kali

tamparan merupakan pelanggaran yang diarang.
Firman Allah :

"Barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia yang
seimbang dengan serangannya terhadapmu dan bertagwalah
kepada Allah’ (Al Baqarah: 194).

Sabar dalam metakukan sesuatu yang wajib hukumnya wajib, misainya
shalat fardiu, puasa dan lain-lain. Sabar dalam metakukan yang mustahab
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(disukai} seperti shalat malam (tahajjud} maka hukum sabar di sini adalah
mustahab atau keutamaan, Al-imarn Al-Ghazali menguraikan dalam " Al
Ihyaa”: ""Ketahuilah bahwa hukum sabar terbagi empat: tardlu, mustahaby
(baik), makruh dan haram. Sabar dalam melakukan yang wajib atau
meninggalkan yang haram hukumnya wajib. Sabar dalam metakukan
yang tidak wajib {mudah) atau sunnah hukumnya baik (nafil). Sabar
terhadap penderitaan diri dan keluarga @an tidak berbuat apa-apa
hukumnya makruh. Sabar terhadap pelanggaran susila terhadap
keluarganya tanpa menunjukkan perlawanan sedang dia mampu maka
hukumnya haram. Sabar yang makruh jalah sabar terhadap gangguan
yang oleh syariat dianggap makruh. Jadi syariat merupakan ukuran-dan
penilaian terhadap sabar. Sabar merupakan separuh dari iman maka
janganlah beranggapan bahwa semua sabar itu terpuiji. Yang dimaksud
dengan sabar yang terpuji adalah jenis sabar yang khusus”. (Ihyaa
‘Ulumuddin jilid IV hal. 69). Dengan demikian sabar yang sebenarnya
iatah terhadap musibah yang tidak dapat dihindari atau tidak mampu
berupaya untuk menyelamatkan diri. Tetapi apabila seseorang mampu
menghindarkan diri atau menolak dan melawannya maka dalam hai
seperti itu sabar tidak diperbolehkan oleh agama. Al-lmam Al-Ghazali
berkata: "'Tiap malapetaka yang mampu dihindari maka manusia tidak
diperintah untuk bersabar. Jika seseorang kehausan untuk waktu lama
hingga sakit maka dia tidak dianjurkan untuk bersabar, bahkan wajib
berusaha menanggulangi sakitnya. Sambil berusaha menghilangkan
sakitnya ia bersikap sabar”. (thyaa 'Ulumuddin jilid IV hal. 127).

Dalarn hal yang sama Al-Qur’an mengancam dengan keras mereka
yang bermukim di negeri kaum musyrikin dan ikut-memerangi kaum
muslimin karena jika demikian mereka berbuat zalim terhadap diri
mereka. Mereka tidak mampu melaksanakan ibadah fardlu sedangkan
mereka mampu berhijrah ke negeri Islam.

Firman Allah :

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam
keadaan menganiaya - diri sendirl (kepada mereka} malaikat
bertanya: '"Dalam keadaan bagaimana kamu ini?"".

Mereka menjawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindas di
negeri (mekah)”'. Para malalkat berkata: “"Bukankah bumi Allah itu
fuas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?’’. Orang-orang
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itu tempatnya neraka jahannam, dan jahannam itu seburuk-burtk
tempat kembali, kecuall mereka yang tertindas baik laki-laki atau
wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan
ticak mengetahui jalan (untuk hijrah). Mereka itu, mudah-mudahan
Allah memaatkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun’’ (An Nisaa: 97-99).

PENDORONG (MOTIVATOR) KESABARAN

AlLQur'an tidak hanya memerintahkan kesabaran, dan memuji orang
yang sabar dan menjanjikan kebaikan bagi yang segera atau jambat
melakukannya, tetapi juga memperhatikan segala yang membangkitkan
dan menderong kepada kesabaran, .

Sabar yang terpuji dalam Ai-Qur'an ialah karena Allah dan bukan
untuk memperoleh pujian atau tanda jasa dari manusia.

Oleh karena Aliah SWT berfirman:

“Dan untuk Robbmu hendaklah kamu bersabar"". (A-Muddatstsir: 7)

Sabar disini ialah ibadah dan pendekatan diri kepada Allah SWT.
Firman Allah : o

u P AN TN W v
Arads AELNRaC
""Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridlioan Robbnya
(Ar-Ra’ad: 22)

Maksudnya: mematuhi perintah dan larangan Allah. Nash Al-Qur’an
ini menunjukkan hakekat yang penting tentang Akhlag Qurani dan
celupan Robbani, dia bukan merupakan akhlag buatan manusia atau
akhlag materialistis baik dari segi sumber ataupun tujuannya.

Dia merupakan akhiaq Robbani yang menjadi motivator atau
pendorong kesabaran. Sumberdaya adalah wahyu Allah SWT berupa
perintah dan laranganNya. Maksud atau tujuannya mencari keridioan
Allah SWT.



SCORANG MUKMIN DIPERINTAHKAN
MENINGKATKAN KESABARAN DALAM BERSABAR

Disamping perintah bersabar Al-Qur'an juga minta agar orang-orang
beriman meningkatkan kesabaran atau "MUSABARAH".
Firman Allah :

L8 A 2 T2k
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"Hai orang-orang yang beriman, bersabariah kamu dan kuatkaniah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbafasan negerimu)

dan bertaqwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung {sukses}
{Ali Imran: 200)

Musabarah di dalamnya tersirat pengertian; terdapat dua pelaku yang
saling berlawanan dan gigih. Bila orang beriman sabar mempertahankan
hag dan kebenaran, maka orang kafir juga gigih mempertabarikan
kebatilannya. Jadi kesabaran orang-orang beriman harus Iebah kuat dan
handai.

Karena itu Al-Qur'an menceritakan betapa gigih seorang musyrikin
bersabar mempertahankan kesesatan dan kemusyrikan mereka dan
mereka saling berwasiat untuk itu. Mereka mengejek Rasulullah SAW
sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an:

“Dan apabila mereka melihat kamu (Muhammad) mereka hanyalah
menjadikan kamu sebagal ejekan (dengan mengatakan): "Infkah
orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul. Sesungguhnya hampir
{a menyesatkan kita dari sembahan-sembahan Kita seandainya kita
tidak sabar menyembahnya. (Al-Furqaan: 41-42)

Firman Allah :
10 G0N Jorsaetabial b SLis
]

"Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya) berkata:
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“Pergilah kamu dan tetaplah menyembah tuhan-tuhanmu. Sesung-
guhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki'’. {Shaad: 6)

Kalau erang-orang kafir menyerukan agar mereka sating bersabar
menyembah berhala-berhala mereka sebagai illah maka grang-orang
berirarn harus lebih menguatkan kesabaran mereka uniuk mengalahkan
mereka dengan bersabar dalam tauhid dan agidah dan terus menegak-
kan dien dan berkorban untuk kemenangan dien Allah.

Surat Ali Imran ayat: 200 mengandung arti adanya peningkatan
dalam kesabaran. Pertama sabar ialu menguatkan kesabaran, dan kemu-
dian siap siaga untuk tetap dalam keadaan sabar. Contoh dalam perang
jihad mengikat kuda dengan tali kendaii, mengikat diri dalam kepatuhan
kepada Allah SWT, kemudian siap siaga. Siap siaga berarti pula tetap
bertahan, menyiapkan kekuatan, menjaga celah-cefah pertahanan yang
dapat disusupi lawan dan menjaga hati agar tidak disusudi aleh setan
hingga dikuasai. dirusak dan diporak-porandakan olehnya.

SABAR YANG TERPUJI JIKA DILAKUKARN
PADA SART YANG TEPAT

Yang terpenting tentang sabar digunakan tepat pada wakiunya,
Sesuatu yang tepat pada waktunya akan lebih berbuah dan enak
dimakan. Tetapi bila terlambat tidak akan berharga dan tidak bermanfaat.

Dalam Al-Qur'an dikisahkan kesabaran ahli neraka yang telah
mengabaikan kesiap siagaan hati mereka dan dikuasai oleh setan,

Firman Allah:

"Dan mereka semua (di padang mahsyar) akan berkumpul
menghadap hadirat Aliah, lafu berkatalah orang-orang yang lemah
kepada orang-orang yang sombong: "Sesungguhnya kami dahulu
adalah pengikut-penglkutmu, karena itu dapatkah kamu menghin-
darkan daripada kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? Mereka
menjawab: ''Seandainya Allah memberi petunjuk pada kami,
niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu, sama saja bagi
kita (sekarang) mengeluh atau bersabar. Sekali-Kall kita tidak punya
tempat untuk melarikan diri”. {Ibrahim: 21)

Kesabaran mereka tidak ada manfaatnya dan tidak bernilai sedikitpun
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sebab bukan pada tempatnya dan sudah terlambat waktunya. Dalam
ayat-ayat berikut ini disebut para pendusta yang telah ditempatkan di
neraka.

“"Dikatakan kepada mereka: Inilah mereka yang dahuiu kamu men-
dustakannya. Maka apakah ini sthir? Ataukah kamu tidak melibat?
Masukiah ke dalamnya dan rasakanlah panas apinya, maka baik
kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu, kamu hanyalah diberi
balasan terhadap apa yang kamu kerjakan”, {Ath-Thuur: 14-186)
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BAGIAN KEDUA

ASPEK-ASPEK SABAR
DALAM AL-QURAN

Dalam Al-Qur'an terdapat banyak aspek kesabaran yang dirangkum
dalam dua hal yakni menahan diri terhadap yang disukai dan menang-
gung hal-hal yang tidak disukai. Dalam Al-Qur'an dirinci:

1. SABAR TERHADAP PETAKA DUNIA

Dapat berupa sabar terhadap bencana alam dan himpitan zaman. Yang
demikian akan dialami oleh orang baik:baik atau orang jahat, yang
beriman atau yang kafir, pemimpin atau rakyat yang dipimpinnya, sebab
masalah ini sudah merupakan dinamika hidup dan masalah manusia.
Tidak ada manusia yang bebas dari kesedihan hati, terganggu kesehatan
tubuhnya, ditinggal mati crang yang paling dicintai, kerugian harta,
gangguan manusia lain, kesulitan hidup atau musibah bencana alam.
Hal ini felah dinyatakan Allah dengan disertai sumpah :

"Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar. Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: *'Innaa litaahi wa innaa ilaibi raaji’uun. Mereka ifulah
yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat darf Aflah,
dan mereka ituiah orang-orang yang mendapat petunjuk” {Al Ba-
qgarah: 155-157).
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Sabar seperti itu tidak banyak disadari oleh manusia. Dalam Al-Qur'an
dicontohkan sabar Nabi Ayyub dalam menanggung penderitaan sakit
dan kehilangan anggota keluarganya. Sabar Nabi Ya'qub berpisah
dengan dua crang putranya (Yusuf dan saudaranya), dan dusta serla
tipu muslihat anak-anaknya kepadanya. Contoh-contoh Nabi-nabi yang
sabar dalam Al-Quran akan kami uraikan dalam buku ini pada bab
tersendiri.

2. SABAR TERHADAP GEJOLAK NAFSU

Dorongan dan tuntutan nafsu merupakan kesenangan manusia (Pleasure
Principle). Seperti kenikmatan dan kesenangan duniawi, -keindahan
perhiasan dunia dan nafsu seksual. Dibatik itu setan menyulamnya
dengan keindahan.

A. Sobar Menyonghut Hesenangan Hidup '

Aspek sabar yang menyangkut kesenangan dan kemewahan hidup yang
mendatangi dan merayu seperti perayu yang cantik jelita lagi
mempesona. Ini merupakan cobaan jenis baru, karena ia datang
mengunjungi manusia dengan kesenangan, kekayaan dan kemewahan
hidup. :

Firman Allah :
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“Kami akan menguji kamu dengan keburtkan dan kebaikan sebagai
wjian" (Al Anbiyaa: 35).

Firman Allah:

“Adapun manusia apabilta Rabbnya mengujinya lalu dimuliakannya
dan diberinya kesenangan maka dia berkata: ~’Rabbkut telah me-
mufiakanku’’. Tetapi apabila Rabbnya mengujinya lalu membatasi
rezekinya, maka dia berkata: "'Rabbku mengkhianatiku™ (Al Fajr:
15-16).

Aliah SWT baik dalam memberikan Kemuiiaan dan kesenangan ataupun
pembatasan rezeki merupakan ujian dan cobaan. Orang-crang yang "arif
berpendapat orang mukmin dapat bersabar terhadap musibah, tetapi
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yang dapat bersabar terhadap gangguan penyakit hanyalah orang-orang
siddiq. Ketika pintu-pintu dunia telah Allah bukakan bagi sghabat
Rasululiah SAW, di antara mereka ada yang berkata {dengan cemas):
*Kami telah diuji dengan kesulitan dan kami bersabar, dan kami sekarang
ini diuji dengan kesenangan tetapi kami tidak bersabar”. Allah SWT
berpesan kepada hamba-hambaNya terhadap fithah harta, anak, Ystri
dan nafsu dunia seluruhnya.
Firman Allah:

“Sesungguhinya harfamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
bagimu’’ (At Taghaabun: 15).

Firman Allah :
ot 53 AN Rl s Ssta s IS
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"Hal orang-orang yang beritnan, janganiah harta-hartamu dan anak-
anakmu melatafkan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang

berbuat demikian mereka itulah orang-orang yang rugi” (Al-
Munaafiquun: 9).

Firman Allah: -,

"Dijadikan indal pada (pandangan} manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ter-
nak dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup di dunia dan di
sisi Allahiah tempat kemball yang balk (surga). Katakaniah: "Ingin
aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikitan
itu?". Untuk orang-orang yang bertaqwa (kepada Allah), pada sisi
Robb mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai;
mereka kekal di dalamnya. Dan {ada pula) istri-istri yang disucikan
serta keridipan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-
hambaNya" {(Ali Imran: 14-15},

Ailah SWT menggambarkan hamba-hamba Allah yang bertagwa dengan
firmanNya:
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"Yaitu orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang
menafkahkan hartanya (di jalan Allah} dan yang memohon ampun
di waktu sahur’ (Ali Imran: 17)

Al-lmam Al-Ghazali berkata bahwa laki-laki yang utuh ialah yang sabar
di waktu sehat, tidak mengandalkan dirinya pada kesehatan tubuhnya
saja. Dia menyadari bahwa kesehatan itu merupakan amanah dan suatu
saat akan terlepas dari dirinya. Karena itu janganlah menyia-nyiakannya
dengan berhura-hura, terjerurmnus kenikmatan dan kelezatan, bermain-
main dan bercanda. Qrang yang sabar harus memelihara hag-haq Allah
dalam hartanya dengan berinfak, dalam tubuhnya dengan menclong
orang lain, dalam lidahnya dengan berbicara benar dan dalam segala
kenikmatan yang diberikan Allah kepadanya (lhyaa 'Ulumuddin jiiid |
hal. 69).

B. Sabar untuk Tidak Melirik Kekayaan Orang Lain

Ada aspek lain berupa sabar terhadap kesenangan dan keindahan hidup
duniawi, yaitu sabar untuk tidak mefirik dan menoteh kepada kesenangan
hidup dan kekayaan orang lain serta keinginan memperoleh kenikratan
harta dan anak yang mereka miliki, sementara mereka itu grang-orang
yang angkuh dan menyeleweng (korup). Kemewahan hidup orang-orang
yang angkuh dan menyimpang itu meskipun pada lahimya tampak suatu
kenikmatan, tapi pada hakekatnya merupakan penderitaan dan siksaan,
Firman Allah:
‘Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami
berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenar-
nya mereka tidak sadar” (Al Mukminun: 55-56).

Datam hal ini Allah SWT berfirman kepada Rasulullah SAW:

"'Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, itu hanyalah
bunga kehidupan dunia untuk Kami coba mereka dengannya. Dan
karunia Rabb kamu adalah lebih baik dan labih kekal” {Thaahaa:
131).

Seorang mukmin Sejati merasa diri mulia dan terhormat dengan
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pemberian nikmat hidayah iman dan taufik untuk taat patuh kepada Allah
SWT. Dia menyadari bahwa harta itu sebenarnya maya dan merupakan
bayangan yang akan lenyap, titipan yang akan diambil kembali oleh
pemiliknya. Dia tidak perduli dengan glamor kehidupan dan keindahan
jahiriyah yang dimiliki para jutawan, kaumn eiite dan penguasa. Hal ini
pernah dikisahkan Al-Qur’an ketika orang-orang dari kaum Musa melihat
penampiian Qorun di hadapan mereka dengan kemewahan, keindahan
dan keanggunan dan diiringi rombongannya dengan megah. Orang-
orang yang terpikat 6leh kesenangan hidup dunia berkata dengan nada
penuh harap dan hasrat yang penuh:

"Moga-moga kiranya kita mempunyal seperti apa yang telah
diberikan kepadz Qorun, sesungguhnyala mempunyai keber-
untungan yang besar” (Al Qashash: 79).

Sedangkan orang-orang yang beriimu, beriman, berakal dan sabar
berkata:

“Kecalakaan yang besariah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik
bagi orang-orang yang beriman dan beramal sholeh, dan tidak
diperoleh pahala itu kecuall oleh orang-orang yang sabar” (Al-
Qashash: 80). .

C. Sabar terhadap Dorongan Nafsu Seksual

Ada juga aspek sabar terhadap dorongan syahwat terutama syahwat
seksual yang diakui kekuatan dorongannya oleh Islam dan merupakan
satah satu kelemahan manusia dalam menghadapinya.

Islam mensyariatkan nikah dan membolehkan iaki-laki mengawini budak-
budak wanita yang beriman apabila tidak mampu mengawini wanita-
wanita yang merdeka. Di sini Allah ingin memberi keringanan, karena
manusia diciptakan memiliki kelemahan. Walaupun dibolehkan
mengawini wanita budak yang mukminat, Al-Qur'an menganjurkan agar
bersabar karena akibat perkawainan itu akan lahir anak yang berstatus
budak.

Firman Altah :

Bessihias K i et @lials
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“{Dibolehkan mengawini budak} itu adalah bag! orang-orang yang
takut kepada kesulitan menjaga dirt (darf perbuatan zina} df an-
taramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”’ (An Nisaa: 25).

Yang dimaksud sabar di sini sabar menahan dorongan syahwat seksual
meskipun dalam perkara yang haial. Dan bagaimana halnya dengan
perkara yang haram? Dalam perkara yang haram sabar atau menahan
diri hukumnya wajib (fardlu).

Firman Allah :

“'Dan orang-orang yang fidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian dirinya sehingga Allah memampukan mereka dengan
karuniaNya' {(An Nuour: 33).

Contoh kesabarart dalam hal ini yang paling baik dalam Al-Quran adalah
Yusuf As Siddiq a.s. yang ielah menolak rayuan istri pejabat.

D. Sabar untuk Tidak Marah don Dendom

Ada juga aspek kesabaran menahan diri dari rmarah-marah, dari mem-
balas kejahatan orang lain dengan kejahatan yang sama atau bahkan
pembaiasan yang lebih kejam. Sekali tamparan dibalas dengan berkali-
kali pukulan dan sekali makian dibalas dengan puluhan caci maki dan
sumpah serapah.

Firman Ailah :

“Dan jika Kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan
baiasan vang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadami..
Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih
baik bagi orang-orang yang sabar” (An Nahl: 126).

Firman Allah :

"Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah
leraniaya, tidak ada sualv dosapun alas mereka. Sesungguhnya
dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia dan
melampaui batas di muka bumi tanpa haq. Mereka itu mendapat
azab yang pedih’’ (Asy Syuwura: 41-42).



Contoh kesabaran seperti ini yaitu peristiwa anak Adam (Qobil) yang
mengancam untuk rmembunuh saudaranya (Haabil) tetapi saudaranya
menjawab :

“'Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku unfuk
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada
Allah, Rabb alam semesta” (Al Maaidah: 28).

3. SABAR DALAM KETRATAN KEPADA ALLAH

ini adalah aspek ketiga dari "sabar” yaitu sabar dalam ketaatan kepada
Allah SWT dengan melaksanakan seluruh tugas dan kewajiban dalam
beribadah kepadaNya.

Firman Allah :
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"Rabb {yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada
dl antara keduanya, maka abdi-iah Dia dan berteguh hatilab dalam

berlbadah kepadaNya. Apakah kamu mengetahul ada orang yang
sama dengan Dia {yang patut diabdi)?’* (Maryam: 85).

"'Dan perintahkaniah kepada umatmu mendirikan shalat dan ber-
sabarfah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki
kepadamu (sebaliknya} Kamilah yang memberi rezeki kepadamii.
Dan akibat (vang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertagwa’'
(Thaahaa: 132).

Dalam dua ayat ini ditekarikan adanya keteguhan, kesabaran, karena
jalan menuiju ketaatan kepada Allah SWT dihadang beribu rintangan baik
dari dalam hati sendiri maupun dari luar. Al-lmam Al-Ghazali berkata:
"'Sabar datam melakukan ketaatan adalah berat, karena nafsu manusia
pada dasarnya enggan menyembah (beribadah) tetapi cenderung men-
dominasi orang lain. Karena itu sebagian orang 'arif berkata; " Tiap
orang menyembunyikan dalam benaknya apa yang pernah diutarakan
oieh Firaun dengan ucapannya: ”Aku Rabbmu yang lebih tinggi”, karena
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Firaun mendapat kesempatan untuk merendahkan bangsanya dan
bangsanya tunduk patuh kepadanya”, Tiap arang melakukan hal serupa
itu terhadap hamba sahaya, pelayan, pembantu dan pengikut-
pengikutnya atau siapa saja yang di bawah kekuasaannya. Walaupun
tidak ditampakkan, tetapi kemarahan dan tindakannya yang tidak adil
terhadap bawahan dan rakyat yang dipimpinnya merupakan manifestasi
dari keangkuhan, kesombongan dan hasratnya menyaingi sifat dan
kekuasaan Rabbani yang seiama ini disembunyikan dalam jiwanya, Pada
umumnya melaksanakan ibadah merupakan tugas berat bagi nafsu
manusia. Di antara bérmacam ibadah ada yang kurang disenangi dan
mailas untuk mengerjakannya, seperti shalat misalnya. Ada juga ibadah
yang tidak disukai karena penyakit kikir yang diidap manusia seperti
ibadah zakat. Dan ada juga yang tidak disukai karena sifat malas dan
sekaligus kikir seperti ibadah haji dan berjihad di jalan Allah. Sabar dalarn
ketaatan berarti sabar terhadap tugas yang beral. Seorang yang taat
dan patuh membutuhkan sabar dalam tiga hal.

Pertama. Sabar sebelum ketaatan yaitu dengan ikhlasun niyyat
{mefuruskan niat), daiam melawan bayang-bayang riya dan penyim-
pangan lainnya. Membulatkan tekad untuk jujur dan menepati janji. Hal
ini berat bagi orang yang mengerti hakekat niat, ikhlas, keburukan riya
dan tipu daya nafsu. Rasutullah SAW telah memperingatkan kita :

"{Nilai) segala amal perbuatan adafah dengan niat dén bagi tiap
orang (pahala dan dosanya} fergantung atas niainya’’.
Firman Aliah :

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mengabdi Allah
dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dengan lurus” (Al
Bayyinah: 5).

Karena itu Allah mendahulukan sabar sebelum amal perbuatan dengan
tirmanNya:

. "Kacuali orang-orang yang sabar dan mengerjakan amal-amal
soleh” (Huud: 11).

Kedua. Sabar pada saat bekerja (operasional) agar tidak
melalaikan Allah dan tidak malas untuk menepati pelaksanaan peraturan
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dan hukum Altah, dan memenuhi syarat-syarat peraturan hingga tun-
tas seluruh pekerjaannya. Seialu sabar melawan kelemahan, kekesalan
dan kejenuhan (futuur). Ini juga merupakan sabar yang berat dan ter-

masuk yang dimaksud Allah SWT dalam firmanNya:

"ltulah sebalk-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal.
Yang bersabar dan bertawakkal kepada Rabbnya’™ (Al Ankabut:
58-59).

Maksudnya bersabar hingga langkah pekerjaan yang terakhir.

Ketiga. Setelah selesai pekerjaan dibutuhkan kesabaran dengan
tidak merasa bangga dan menepuk dada karena riya dan mencari
popularitas, sehingga mengakibatkan hilangnya keikhlasan.

*'Dan janganiah kamu merusak (pahala-pahala) amalu’ (Muham-
mad: 33). '

Firman Aliah :

“Hai orang-orang yang beriman janganiah kamu menghilangkan
{pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyabulnya dan menyakiti
{perasaan sipenerima)” (Al Bagarah: 284). .

Barangsiapa tidak sabar setelah bersedekah dengan menyebut-nyebut
dan menyakiti perasaan sipenefima maka dia gagal memperolenh pahala
sedekahnya. Ketaatan dibagi atas wajib dan sunnah. Kedua-duanya
memerlukan kesabaran dan disebut dalam firman Allah:

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adif dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat (apa yang mereka
periukan}”’ (An Nahl: 80),

Keadilan adalah wajib dan berbuat kebajikan adalah sunnah. Begitu pula
menyantuni kaum kerabat, perbuatan perikemanusiaan dan silaturrahim
semuanya memerlukan kesabaran. Orang yang paling menonjol
memberi contoh kesabaran dalam ketaatan menurut Al-Quran adalah
Nabi Ibrahim dan putranya Ismail. Masalah ini akan kami jelaskan dalam
bab yang lain.
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4. SABAR DALAM KESULITAN BERDAKWAH
Pl JALAN AWAH

Ini merupakan aspek keempat dari akhlag sabar dalam Al-Qur’an. Ber-
dakwah di jalan Allah diliputi kesat, sakit hatt, korban perasaan dan beban
berat yang tidak dapat dipikul kecuali oleh orang-orang yang mendapat
rahmat Allah SWT.

Para mujahid dakwah menyeru manusia agar membebaskan diri darj
cengkeraman hawa nafsu dan keragu-raguan agidah. Melepaskan diri
dari keterikatan kepada anak dan belenggu adat kebiasaan. Meninggal-
kan tradisi nenek moyang dan adat istiadat bangsanya yang keliru dan
sesal. Menghapus perbedaan kelas dan ras. Memelihara batas larangan
Allah dan melaksanakan perintah-perintahNya. Menganjurkan sedekah
dari harta mereka dan menafkahkan sebagian untuk anak kéluarga dan
kerabat mereka. Dakwah Rasululiah SAW yang baru itu ditentang dengah
gigih oleh orang-orang yang tidak berirman. Karena memitiki kelebihan
harta, banyaknya pengikut, besarnya kelompok, kuatnya pengaruh dan
luasnya kekuasaan maka dengan segala cara mereka menentang dan
memerangi para juru dakwah ini. Yang terbaik bagi para da’i adalah
mengokohkan keyakinan, bersenjatakan kesabaran dalam menghadapi
kekuatan penguasa yang menindas. Sayyidina Afi Ibnu Abi Thalib r.a.
berkata: ""Sabar adalah pedang yang tidak dapat tumpul, kendaraan yang
tidak dapat tersungkur dan sinar yang tidak pernah pudar’.

inilah rahasia rangkaian wasiat-mewasiati dalam kebenaran dan
kesabaran yang tercantum dalam surat "Al Ashr'. Al Haq atau
kebenaran tidak akan tegak selamanya tanpa sabar.

ltulah pula rahasia yang terkandung daiam Al-Qur’an dari ucapan Lug-
man Al-Hakim ketika berwasiat kepada anaknya:

"Hai anakku dirikaniah shalat dan surublah (rmanusia)l mengeriakan
yang baik dan cegahlan mereka dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kami. Sesungguhnya

vang demikian itu termasuk hal-hal yang diwafibkan (oleh Allah)”
{Lugman: 17).

Mungkin Lugman ingin berpesan kepada anaknya: "Selama kamu
menyeru manusia berbuat kebajikan mengajak kepada yang ma'ruf dan
melarang mungkar, maka siapkan dirimu untuk bersabar menghadapi
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sikap dan tindakan mereka yang tidak menyenangkan™. QOrang-orang
yang tidak beriman selalu memusuhi orang yang mengajak kepada
ma’ruf (kebaikan) karena berat bagi mereka melakukannya. Mereka
selalu memusuhi orang yang metarang mungkar (kejahatan) sebab
kemungkaran merupakan hal yang mereka senangi.

Kesulitan berctakwah dapat dialami dalam berbagai bentuk di antaranya
dijelaskan cleh Al-Qur'an dengan beberapa contoh:

A. Berhadopan dengan Telinga dan Hati yang Terkunci
Manusia berpaling dan menjauhkan diri dari para da’i. Paling berat bagi
para da'i bila menjumpai telinga yang tidak mau mendengar dan hati
yang terkunci. '

8. Berhadopon dengon Gangguan Manusia

Gangguan manusia dengan fisan dan perbuatan. Dituduh pembohonb.
pengganggu ketenteraman dan ditentang dengan kekuatan dan
kekerasan. Bahkan dirampas harta miliknya, disiksa mental dan fisiknya,
dijebloskan ke datam penjara, dilanggar kehormatannya, dihina mar-
tabainya bahkan dihabisi nyawanya. Para nabi dan rasul mengamalkan
sabar sepeti itu.

Firman Allah :

DI B8 35 AR e G

"Dan kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-
gangguan yang kamu fakukan kepada kami. Dan hanya kepada Aliah
safa orang-orang (mukmin} yang bertawakkal itu berserah diri*’
{Ibrahim: 12).

Firman Allah :

"'"Dan sesungguhnya telah didustakan {pula) Rasulvasul sebelum
kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap pendusiaan dan
penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sarnpai dalang
pertolongan Kami kepada mereka. Tak ada secrangpun yang dapat
merubah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah'' (Al An’aam: 34),
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C. Berhadopan dengan Ponjangnya Jalan yang Ditempuh

Meskipun perjalanan yang ditempuh para da’i panjang dan lama, tetapi
kesudahannya adalah kemenangan bagi crang yang beriman, yaitu para
Rasul, Nabi-nabi, pengikut-pengikut mereka dan ulama-ulara pewaris
mereka. Tentu saja kemenangan tercapai setelah perjuangan yang gigih
dan dahsyat melalui penderitaan terus-menerus, ditimpa malapetaka dan
kesengsaraan dan digoncang dengan bermacam-macam cobaan
sehingga mereka berseru: “Bilakah datang kemenangan dari Allah?"
Dan Allah menjanjikan bahwa kemenangan sudah dekat.
Firman Allah:

*'Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyal harapan lagi (ten-
tang keimanan kaum kafir) dan telah meyakini bahwa mereka telah
didustakan, datanglah kepada para Rasul itu pertolbngan Kamy,
lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki, dan tidak
dapat ditolak siksa Kami terhadap orang-orang yang berdosa”
(Yusuf: 110). -

5. SABAR DI MEDAN PERANG

Aspek lain lagi yang disebut dalam Al-Qur'an ialah sabar dalam
peperangan yaitu ketika berperang melawan musuh. Melarikan diri dari
perternpuran karena takut mati (desersi) merupakan dosa besar, kecuaii
mundur atau lari sebagai taktik dan strategi untuk mencapai kemenangan
dan bertahan justeru wajib hukumnya.

Firman Allah :

"Haf orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan
(Musuh) maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Alfat
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada
Allah dan RasulNya dan janganiah kamu berbantah-bantahan yang
menyebabkan karmu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan
bersabariah, sesungguhnya Allah beserta crang-orang yang sabar.
Dan janganiah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dagi
kampungrya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada
manusia serta menghalangi (orang) dari jatan Allah. Dan (ifmu} Aliah
meliputi apa yang mereka kerjakan” (Al Anfaal: 45-47).
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Ada syarat untuk meraih menang dalam peperangan. Bertahan dengan
teguh hati, menyebut nama Allah sebanyak-banyaknya, taat kepada Aliah
dan RasulNya, jangan berbantah-bantahan yang berakibat gentar dan
hilang kekuatan dan kesabaran. Allah SWT mengaitkan sabar dengan
kemampuan mengaiahkan lawan,

Firman Allah :

"Hai Nabi: "Kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu,
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan
jika ada seratus orang yvang sabar di antaramu, mereka dapat
mengaiahkan seribu dari orang-orang kafir, disebabkan orang-
orang kafir itu kaum yang tidak mengerti. Sekarang Allah telah me-
ringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwg padamu ada
kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus orang yang sabar
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang. Dan jika di
antaramu ada seribu orang (yang sabar) niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah. Dan Allah beserta
orang-orang yang sabar’ (Al Anfaal: 65-66),

Kesabaran yang paling dibutuhkan dalam peperangan falah ketika
mengatami pukulan dan gibayangi oleh kekalahan seperti terjadi dalam
perang Uhud. Lebih parah lagi ketika itu tersiar isyu bahwa Rasulullah
SAW terbunuh. Kekalahan mereka disebabkan pasukan pemarah me-
ninggatkan pos pertahanan yang strategis, sehingga terbuka bagi
pasukan berkuda kafir menerobos dan menyerang kaum muslimin dari
arah belakang. Pasukan Islam kocar-kacir, banyak yang gugur dan yang
lain mundur mendaki bukit. Allah SWT memuji mereka yang bertahan
dan mencela mereka yang melarikan diri. Mereka tidak punya alasan
untuk melarikan diri meskipun seandainya benar Rasulullah SAW
terbunuh.
Firman Allah :

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antararnu dan
beium nyata orang-orang yang sabar. Sesungguhnya kamu
mengharapkan mali syashid sebelum kamu menghadapinya,
(sekarang) sungguh kamu telah melihatnya sedang kamu

&1



menyaksikannya. Muhammad itu hanyalah seorang Rasul, sung-
guh telah berlalu sebelumnya beberapa orang Rastui. Apakah jika
dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang {murtad)?
Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat men-
datangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Sesuatu
yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah. (Aliah
menetapkan) ketetapan yang tertentu waktunya. Barangsiapa
menghendaki pahala dunia Karmi berikan kepadanya pahala dunia
itu. Dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan
(pula) kepadanya pahala akhirat itu. Dan Kami akan, memberi
paiasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan berapa
banyaknya Nabi-nabi yang berperang bersama-sama mereka, se-
jumiah besar dari pengikut-pengikutnya yang bertagiva. Mereka
tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jatan
Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh).

" Aflah menyukai orang-orang yang sabar’ (Ali Imran: 142-146).

Conteh yang terbaik dalam Al-Qur'an tentang kesabaran dalam aspek
ini ialah Thalut dan pasukannya yang sedikit tetapi teguh imannya.
Jumlah mereka tiga ratus tiga belas orang sama seperti jumlah para
sahabat Rasulullah SAW yang ikut dalam perang Badar. Thalut menguji
kesabaran dan ketabahan pasukannya.
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Firman Allah :

“Maka tatkala Thalut kefuar membawa tentaranya ia berkata:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai.
Maka siapa di antara kamu yang meminum airilya bukaniah iz
pengikutku. Dan barangsiapa tidak merasakan airnya, kecuali orang
yang hanya menciduk seciduk tangan maka ia adalah pengikuthu™.
Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara
mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman ber-
sama dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah
minum berkata: "' Tak ada kesanggupan kami hari ini untuk melawan
Jalut dan tentaranya'’. Orang-orang yang meyakini bahwa mereka
akan menemui Allah berkata: "Berapa banyak terjadi golongan
yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan



izin Allah™. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. Tatkala Jalut
dan tentaranya telah nampak kepada mereka, merekapun berdo'a;
Ya Rabb kami, iuangkaniah kesabaran atas diri kami dan
kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-
orang kafir. Mereka (tentara Thalut} mengaiahkan tentara Jaiyt
dengan seizin Allah dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh
Jalut kemudian Allah memberikan kepadanya {Daud) pemerintahan
dan hikmah (sesudah meninggalinya Thalut) serta Allah mengajar-
kan kepadanya apa yang dikehendakiNya®' (Al Bagarah: 249-251).

6. SABAR DRLAM PERGAULAN ANTAR MANUSIA

Aspek ini meliputi sopan saniun pergaulan dalam masyarakat dan
hubungan antar bangsa. Tidak akan tercapai kesejahieraan hidup
keluarga dan kebahagiaan rumah tangga kecuaii apabila suami istri sa-
ling sabar, mengatah dan menahan dirl. Kehidupan ibarat mawar ber-
duri. Sedih dan susah bercampur dengan senang dan gembira. Tiap
orang pasti mermiliki sifat dan tingkah laku yang patut dipuiji dan dicela.
Tidak ada seorang yang sempurna dalam segata-galanya. Al-Qur'an
menyuruh suami agar sabar terhadap hal-hal yang tidak disukai pada
diri istrinya dengan menggunakan akal pikiran sehat dan pedoman
akhlaq ketimbang mengikuti emosi dan hawa nafsu.

Firman Allah :

B2 BRI hsh S LTSN s
RS Rsaan Qa3
“'Dan bergauliah dengan mereka (Istri-istrimu) secara patut. Ke-

mudian bila karnu lidak menyukai mereka (maka bersabarlah)
karena mungkin kamu tidak menyukal sesuatu, padahal Allah mern-

jadikan padanya kebaikan yang banyak'' (An Nisaa: 19).

Sabda Rasuiullah SAW :

Janganiah seorang lelaki mukmin benci terhadap istri mukminah,
sebab bila tidak menyenangi suatu perilakunya masih banyak
perilakunya yang menyenangkannya (diridioinya)"’.
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Sabar seperti ini merupakan suatu hal yang ideal dalam hubungan antara
ayah dengan anak, keiuarga dengan keluarga dan tetangga dengan
tetangga.

Para ulama berpesan:

"8esungguhnya haq tetangga bukanlah sekedar tidak diganggu tetapi
orang itu dapat menahan diri dan berlaku sabar terhadap gangguan
tetangga-tetangganya. Termasuk pula dalam aspek ini mengendaiikan
diri dengan mengalah, memaafkan dan tidak mudah amarah atau geram.
Dan juga membalas keburukan tetangga dengan balasan yang baik’.

Akhiaq yang baik dapat.merubah lawan yang dibenci menjadi kawan
yang disenangi. ltu lebih baik daripada menarmbah musuh.
Firman Allah :

“Dan tidakiah sama kebaikan dan kejahatan. Tolakiah fkejahatan
ifu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antara-
mu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi temarn
vang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan
melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan
kecuali kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang
besar. Dan jika setan mengganggurmu dengan suatu 'gangguan
maka mohoniah perfindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengelahui’ *(Fushshilat:
34-36).

Firman Aliah :

"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridloan Aapbnya,
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan,
serta menoiak kejahatan dengan kebaikan, orang-orang itulah yang
mendapat tempal kesudahan yang baik” {(Ar Ra’d: 22).

Ada perbedaan mendasar antara manusia yang beradab dengan yang
tidak beradab. Manusia yang beradab mampu mengendaiikan diri, me-
nguasai perasaan dan emosi serta mengarahkan tingkah lakunya dan
pergaulan ke arah kemanusiaan yang bermartabat, bersopan santun
dan bertenggang rasa, tidak melukai perasaan atau menyakiti hati orang
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lain tanpa alasan. Dalam Al-Qur'an dicontohkan gambaran dan sifat
orang-orang Arab Badui yang datang mendekati kamar-kamar istri-istri
Rasuluilah SAW. Mereka berteriak dengan suara keras dan kasar
memanggil Rasulullah SAW agar keluar dan menemui mereka. Mereka
tidak mengindahkan sopan santun lebih-lebih terhadap Rasulullah SAW
yang selalu sibuk dengan tugas-tugas yang penuh keruwetan masalah
tanpa henti, Ayat-ayat Al-Qur’an turun dan menyatakan pemaafan dan
pengampunan bagi mereka.
Firman Allah:
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"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar
{mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan kalau sekiranya
mereka bersabar sampal kamu keluar menemui mereka, sesung-

guhnya itu adalah lebifs baik bagi mereka, dan Allah Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang’” (Al Hujaraat: 4-5). °

Dalarm aspek kesabaan ini termasuk juga kesabaran murid terhadap
guru. Murid diharuskan menepati syarat-syarat perjanjian walaupun
harus merahasiakan pengetahuan atau kenyataan tentang suatu htkmah
kebijaksanaan yang dipandang penting oleh guru. Orang yang beriman
harus selaiu menepati janji-janji mereka.

Dan contoh ini diterangkan dalam Al-Qur'an kisan Nabi Musa A.S.

dengan hamba Allah yang sholeh yang disebut orang sebagai " Al
Khidhir’. Musa akhirnya tidak dapat berlaku sabar seperti yang dijanjikan-
nya, dan mengakibatkan perpisahan antara ke duanya.
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BAGIAN KeTIGA

KEDUDUKAN SABAR
DAN ORANG-ORANG SABAR
DALAM AL-QUR’AN

Orang yang mengikuti masalah sabar dan mengikuti tentang orang-
orang sabar dalam Al-Qur'an akan memperoleh kejelasan tanpa ragu

bahwa kedudukan sabar merupakan yang paling tinggi dalarm agama.
Sabar merupakan akhlak yang pating agung dari akhiak orang-orang
yang beriman. Sabar meninggikan kedudukan para sholihin. Sabar
merupakan penguat tonggak Islam, pilar yang kukuh dari keimanan.
Menurut Al-Qur'an merupakan kunci segala kebaikan ‘dan pintu bagi
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Bukti-bukti tentang masalah ini bermacam-rmacam:

1. KAITAN SABAR DENGAN MENTAL
DAN MORAL YANG TINGGI DARLAM ISLAM

A, Hoitannya dengan Heyakinan {Raqidah)
Firman Allah:

i J g Z < 20958 T B2 (v
OERERLFRI L6, RGNS
"Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang

memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar dan
selalu meyakini ayat-ayat Kami''. {As-Sajadah: 24)
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Yang ditnaksud dengan keyakinan, menurut ungkapan Al-lmam Al-
Ghazali ialah:

"Pengetahuan yang pasti tentang pokaok-pokok agama {Ushuiuddin) yang
diperoleh seorang hamba dengan hidayah Allah SWT".
"Sedangkan yang di maksud dengan sabar ialah amal perbuatan yang
didasari keyakinan bahwa segala maksiat pasti merugikan dan taat
kKepada Allah pasti menguntungkan™.

Tidak mungkin bagi seseorang untuk menjauhi maksiat dan tetap taat
kecuali dengan kesabaran yaitu dengan menggunakan dorongan dien
untuk mengalahkan dorongan nafsu syahwat.

ltulah pengertian ""sabar merupakah separuh dari iman”. Iman merupa-
kan keyakinan dan sabar adalah semua aspek pengalamannya. Dengarn
demikian ada dua pilar. Yang satu adalah ma'rifah {mengenal ifmu) dan
keyakinan {prinsip). Yang ke dua adalah segala gerak dan amal per-
buatan yaitu sabar. '
Setan-setan manusia dan jin menyeilusup ke dalam hati manusia dengan
dua senjata ;

Pertama : senjata syahwat untuk merusak akhlaknya laiu dia ter-
jerumus.

Kedua : senjata keraguan dan kebimbangan untuk merijsak akal
pikirannya lalu sesat.

Tiap mukmin harus berjihad menghadapi dan melawan serangan musuh-
musuh itu dengan menggunakan dua macam senjata yang lebih kuat
dan lebih ampuh vyaitu:

1. Senjata "'sabar’ untuk melawan hawa nafsu.

2. Senjata "yakin untuk melawan ragu dan syubhat

B. Kaitonnyo dengan Bersyukur .

"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
{kekuasaan Allah) bagi setiap orang sabar dan banyak bersyukur’.
{Ilbrahim: 5; Lugman: 31; Saba; 19; Asy-Syura: 33)

Ayat ini diulang empat kali dalam empat surat Makkiyah. Para ahii tafsir
berpendapat bahwa ari”sabar dan syukur” ialah iman yang utuh, sebab
iman adalah separuhnya 'sabar” dan separuhnya lagi “syukur”,

Rasulutlah saw menggabung sabar dan syukur dalam sabda beliau:
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“Urusan seorang mukmin patut dikagumi. Semua urusannya
merupakan kebaikan bagi dirinya dan tidak terdapat kecuali
pada diri seorang mukmin. Apabila memperoleh kesenangan dia
bersyukur dan itu baik untuk dirinya. Dan bila ditimpa kesusahan
dia bersabar dan itu baik untuk dirinya’. (Hadits riwayat Imam
Muslim)
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Kaitannya dengan Bertawakal ' .

"Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada
mereka di dunia, dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih
besar kalau mereka mengetahui. (yaitu) orang-orang yang sa-
bar dan hanya kepada Robb saja mereka bertawakkal”. (An-
Nahl: 41-42)

Firman Allah: R

"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang
sholeh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-
tempat yang tinggi di dalam surga yang mengalir sungai-sungai
dibawahnya, mereka kekal didalamnya. Itulah sebaik-baik pem-
balasan bagi orang-orang yang beramal yang bersabar dan ber-
tawakkal kepada Robbnya'’. (Al-Ankabuut: 58-59)

Digabungkannya sabar dengan tawakkal karena manusia dalam men-
capai tujuannya tergantung kepada dua faktor. Faktor pertama dari
dirinya sendiri yaitu; kemampuannya untuk berusaha dan berupaya serta
memikul beban juga dalam menghadapi dan mengatasi segala kendala
serta hambatan. Semua itu memerlukan kesabaran. Faktor kedua ialah:
yang diluar jangkauan dan kemampuannya. tu merupakan rahasia ghaib
dan taqdir Allah. Juga faktor luar yang datang dengan tiba-tiba dan tidak
pernah diperhitungkan sebelumnya (uncalculated factor).
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Menghadapi hal ini, seorang mukmin harus bertawakkal kepada Allah,
berlindung kepadaNya, dan percaya akan segala rencana Allah.

Firman Allah:

"Barang siapa bertawakkal kepada Allah, maka sasungguhnya Allah
Maha Kuasa dan lagi Maha Bijaksana”. (Al-Anfaal: 49)

Allah SWT Maha Kuasa dan tidak mengecewakan hambaNya yang
memohon pertolongan kepadaNya. Allah Maha Bijaksana dan tidak
menyia-nyiakan orang yang percaya akan segala rencanalya.

D. HKoitonnya dengon Shalot

“Hai orang-orang yang beriman, jadikaniah sabar dan . shalat
sebagai penolongmu sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar”’. (Al-Baqarah: 153}

Shalat sepenti halnya tawakkal berperan menyambung pertolongan ltahi.
Tiap mukmin tidak dapat mengabaikan Kal ini.

Firman Allah:

"'Dan dirikaniah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang)
dan bahagian permulaan daripada malam, sesungguhnya per-
buatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. ftulah peringatan bagi orang-orang yang
mau ingat. Dan bersabariah karena sesungguhnya Allah tiada
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan"
{Huud:; 114-115).

€. Kaitannya dengan bertasbih dan beristighfor
Firman Allah:

“Dan bersabarlah dalam menunggu keputusan Rabbmu, maka
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan ber-
tasbihiah serta memufi Rabbmu ketika kamu bangun berdiri™” (Ath
Thuur: 48).



Bangun berdiri maksudnya bangun dari tidur, atau bangun meninggalkan
majelis atau ketika berdiri hendak shalat.

~ Firman Aliah:

“Maka bersabariah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu
benar. Dan mohoniah ampunan untuk dosamu dan bertasbihiah
seraya memuji Rabbmu pada waktu petang dan pagi” (Al Mu’
min; §5).

f. Haltannya dengon berjihad
Firman Allah:

"Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar
Kami mangetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar. diantara
kamu dan agar kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmy”.
(Muhammad: 31)

Firman Allah:

“'Dan sesungguhnya Robbmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad
dan sabar. Sesungguhnya Robbmu sesudah itu Maha Pengampun
fagi Maha Penyayang’'. {An-Nahi: 110)

Berjihad merupakan puncak perjuangan dalam Islam, dinyatakan dalam
matan hadits Rasululiah saw yang diriwayatkan At-Turmudzi dari sahabat
Mu’adz.

Menahan derita perjuangan dan seluruh jerih payah termasuk pengor-
banan jiwa dan harta dalam menegakkan aqidah tidak akan sempurna
kecuali dengan bersabar. Oleh karena itu perlu untuk memperhatikan
kaitan antara jihad dengan sabar.

G. Kaitannya dengoan beramal sholeh

Firman Allah:

“Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana) dan menger-
jakan amal-amal sholeh, mereka ity memperoleh ampunan dan
pahala yang besar". (Hud: 11)
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H. HKaitonnya dengan Toqua
Firman Allah

“Jika kamu bersabar dan bertagwa, maka sesungguhnya yang
demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan’. (Al
kmran: 186)

“Jika kamu bersabar dan berlagwa, niscaya tipu daya mereka
sedikitpun tidak mendatangkan kemudioratan kepadamu™. (Ali.
Imran: 120)

“Sesungguhnya barang siapa yang bertagwa dan bersabar maka
sesungguhnya Aliah tidak menyia-nyiakan pahala omngorang yang
berbuat baik". (Yusuf: 90)

. HKaitannyo dengon Al-Haq (kebenaran)

Firman Allah:

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
sholeh dan nasihat menasihali supaya mentaati kebenaran dan

nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.” (Al "Ashr: 1-3)

Dalam surat ini sabar menjadi pilar utama yang ke empat untuk me-
nyelamatkan manusia dari kerugian di dunia dan akhirat. Beriman,
mengerjakan amal sholeh, nasinat menasihati untuk mentaati kebenaran
dan nasihat menasihati untuk menetapi kesabaran.

Jadi wasiat mewasiati untuk kebenaran dan kesabaran dipisah sehingga
masing-masing didahului dengan menggunakan "'wasiat mewasiati” dan
tidak digabung sehingga hanya ada satu kali “wasiat mewasiati"’

). HKaoitannya dengan Rohmaot (kasih sayong)

Firman Allah:

"Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar.
Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu! (yaitu)
melepaskan budak dari perbudakan atau memberi makan pada hari
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kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan dengan
kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir. Dan dia (tidak pula)
termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka
adalah golongan kanan’'. (Al Balad: 11-18),

Dalam ayat ini dijelaskan tiga tahapan yaitu beriman kemudian saling
berpesan untuk bersabar dan kemudian berpesan untuk berkasin
sayang.

Dalam Al-Qur'an kata-kata "wasiat mewasiati’" atau saling berpesan
hanya tercantum empat kali yaitu dalam surat "Al-'Ashr” dan "Al-Balad”
dan dua dari yang empat mengenai saling berpesan dalam-kesabaran.
Pertama karena pentingnya kesabaran dan besarnya keutainaan sabar
dalam dien dan kehidupan orang-orang beriman. Yang ke dua karena
memang sangat berat untuk melaksanakannya. Karena itu merupakan
prioritas bagi orang-orang beriman untuk melaksanakannya dengan
saling memberi dan menerima pesan-pesan untuk senantiasa bersabar.

2. PUJIAN TERHADAP KEDUDUKAN ORANG-
ORANG SABAR DAN KEDUDUKAN MEREKA
DALAM KALANGAN AHL IMAN.

Mereka dielukan sebagai orang-orang yang berhasil meraih tempat
di surga dan terhindar dari siksa api neraka.

A. Pengertian Sebenarnya dari lbadah

Aliah SWT menjelaskan pengertian sebenarnya dari ibadah dan sifat-
sifat orang-orang yang abid sebagai jawaban terhadap kaum Yahudi.
Kaum Yahudi berpegangan kepada ritual dan upacara-upacara kebaktian
agama yang kosong dari ruhul dien yang sebenarnya. Mereka mengarti-
kan ibadah sebatas nyanyian (nimne), bacaan dan bukan merupakan
simbol amal yang dapat melahirkan ketagwaan.

Oleh karena itu ketika Allah SWT memerintahkan kaum muslimin
merubah kiblat dari Baitul Magdis ke Mekkah kaum Yahudi ribut dan
ramai mempergunjingkannya.

Dalam ayat berikut ini Al-Qur'an menggambarkan ciri-ciri pokok ibadat
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yang sebenarnya dan ketagwaan yang bukan sekedar seremonial
traditional warisan nenek moyang yang patsu dan beku.

Firman Aliah:

"Bukaniah menghadapkan wajah kamu ke arah timur dan barat itu
suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah
beriman kepada Allah, haril kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kilab,
nabl-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat-
nya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memertu-
kan perlolongan) dan orang-orang yang meminta-minta dan
{memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan
zakat dan orang-orang yang menapati janjinya apabila ia berfangi,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan, mereka itulah orang-orang yang henar (iman-
nya) dan mereka itulah orang-orang yang bertagwa”. (Al-Ba-
garah: 177)

Avyat ini menjabarkan tiga bentuk ibadah. Pertama ibadah aqidah yaitu
beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab dan nabi-nabi. ¥Yang
ke dua Ibadah amal perbuatan seperti memberi harta yang dicintai
kepada kerabatnya dan seterusnya, menegakkan shalat dan menunaikan
zakat. Yang ketiga ibadah akhlak dengan mengambil dua akhlag utama:
pertama menepati janji, baik janji kepada Allah ataupun janji kepada
manusia. Kedua sabar datam kesempitan {kefakiran dan kebutuhan),
sabar galam penderitaan (penyakit dan kesedihan), dan sabar dalam
pepserangan {(medan pertempuran).

Pada akhir ayat Allan memuji mereka sebagai "orang-orang yang benar
dan bertaqwa’.

B. Sifot Orong-orang yang Bertaqwa Mendohulukan Sabar

Penjelasan Al-Qur'an tentang sifat orang-orang yang bertagwa yang
disediakan bagi mereka surga. Dan mereka mendapat keridloan Allah
karena mendahulukan sifat sabar:

"Untuk orang-orang yang bertagwa (kepada Allah) pada sisi Robb
mereka ada surga yang mengalir dif bawahnya sungai-sungai,



mereka kekal di dalamnya. Dan (ada pula) istri-istri yang disucikan
serta keridioan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-
Nya. {vaitu) orang-orang yang berdo’a; "'Ya Robb kami, bahwasa-
nya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan
peliharalah kami dari siksa neraka. (yaitu) orang-orang yang sabar,
yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya (dijalan
Allah} dan yang memohon armpun wakiu sahur”. (Ali Imran: 15-17).

€. Ahli khusyu' Menjodikan Sabor Hiasan Utoma

Penjelasan Al-Qur'an tentang sifat orang-orang yang tunduk patuh
{Almukhbitin} yaitu ahli khusyw’, rendah hati, tenang dan tenterarm batin
menjadikan sifal sabar sebagai perhiasan paling indah dan keutamaan
paling menonjol.
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“Dan berilah kabar gernbira kepada orang-orang yang tunduk patuh
{kepada Allah). (vaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Aliah,
gemetarlah hali mereka, orang-orang yang sabar térhadap apa
yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan shalat dan
orang-orang vang manafkahkan sebagian darf apa yang telah Kami
rezkikan kepada mereka”. (Al Hajj: 34-35)

Sabar disebut sesudah “gemnetar hati bila disebut nama Allan™ dan
sebelum “mendirikan shalat dan menginfakkan sebagian dari hana rezki
pemberian Allah SWT".

Jadi orang yang tunduk patuh mempunyai dua karakteristik moral, yaitu
gemetar bila disebut nama Allah dan bersabar. Dan memiliki dua
karakteristik operasional yaitu shalat dan infak.

D. Kedudukan Dien dan Keutomoaan Akhlag Sobar
Daiam Al-Qur'an diuraikan kedudukan dien dan keutamaan akhiaq bagi
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pria dan wanita muslim yang Aliah janjikan menerima pengampunan
dan pahala yang besar.

Firrnan Allah;

“Sesungguhnya laki-aki dan perempuan yang musiim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap
dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu',
laki-taki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara ke-
hormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut
{nama) Allah, Aliah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan
pahala yang besar”. (Al Ahzaab: 35)

BERBAGAI KEBAIKAN DI DUNIA
DAN DI AKHIRRT SEBAGAI BALASAN
ATAS HKESABARAN

Al-Qur'an menjelaskan berbagai kebaikan di dunia dan di akhirat

sebagai balasan atas sabar. Yaitu sukses di dunia dan kernenangan di
akhirat, dimasukkan ke dalam surga dan terhindar dari siksa api neraka
serta memperoleh seluruh kebaikan yang didambakan-tiap orang atau
masyarakat. Tentu saja sangat tergantung dari mutu kesabarannya.

Kebaikan-kebaikan vang dijelaskan daiam Al-Qur'an diantaranya

ialah:

A.

Alloh Menyertai Orang-orang Sabar
Firman Allah -

"Sesungguhnya Aliah beseria crang-orang yang sabar’’. (Al-Ba-
qarah: 1583)

Allch Sayang kepoda Mereka yang Sabar
Firman Ailah:

bl G 20

“Dan Allah menyukai orang-orang yang sabar”. (Ali Imram: 146)



¢. Orong-orang Sabar Mempereleh Berkah yong sempurna,
Rahmat dan Petunjuk.

Firman Adlah:

"Dan berikaniah berita gembira bagi orang-orang yang sabar’’. (Al-
Baqarah: 155)

“"Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan
rahmat dari Robbnya dan mereka itulah orang-orang yang men-
dapat petunjuk’’. (AI—B_aqarah: 157)

D. Orang Saboar Mempercleh Pohala Lebih Baik dati Apa yang
Dikerjokon

Firman Allah :

"Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan”. {An-Nahl: 96)

€. Orong Sabar Pahalanya Dicukupkan Tanpo Batas,
Firman Aliah :

"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang di-
cukupkan pahala mereka tanpa batas”. (Az-Zumar: 10)

ltulah sebabnya Allan menjanjikan pahala tanpa batas kepada mereka
yang berpuasa. Karena puasa merupakan latihan kesabaran.

F. Orang Sabor Dijanjikon Pertolongan Alloh
Firman Allah:
’Ya, jika kamu bersabar dan bersiap-siaga dan mereka datang
manyerang kamu dengan seketika itu juga, hiscaya Allah menolong
kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakal tanda”. {(Ali
Imran: 125)

G. Orang Sobar Memperoleh Dergjat Kepemimpinan
Palam Dien ] _
Syeknul Islam Jbnu Taimiyyah berkata: Dengan sabar dan yakin tercapai-
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lah kepemimpinan dalam dien. Kemudian ia membaca firman Allah:

oY TR A AR O A PR e

"'Dan Kami jadikan di antara mereka rru pem.fmpm*pemfmp!n yang
memberi petunjuk dengan perintaf Kami ketika mereka sabar dan
selalu meyakini ayat-ayat kami”. (As-Sajadah: 24}

Alimam Sofyan ibnu Uyainah setelah membaca ayal ini berkata:
""Mereka mengambil pokok masalah (sabar dan yakin) iaiu menjadikan
mereka pemimpin’’.

H. Orang Sobor Dipuiji Allch sebagai Manusia Utamo '
Firman Allah:
*Jika karmu bersabar dan bartagwa, maka sesungguhnya yang

demikian ity termasuk urusan yang patut diutamakan’. (Ali
Imran: 186)

"“"Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya
{perbuatan) yang demikian itu lermasuk urusan- urusan vang
diutamakan'’. (Asy-Syuura: 43)

"Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamuy. Sesungguh-
nya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwafibkan (oleh
Alfah)”’ (Lugman: 17).

I Allah Melindungi Orang Sobar dari Tipu Daya Musuh
Firman Allah:

»Jika kamu bersabar dan bertagwa, niscaya tipu daya mereka
sedikitoun tidak mendatangkan kemudloratan kepada kamu.
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerja-
kan’'. (Al lmran: 120)

J.  Orong Sabar Layok Masuk Surga

Firman Allah:
"Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran
mereka (dengan) surga dan (pakaian} sutera’. (Al Insaan: 12)
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“'Mereka itulah orang-orang yang dibalasi dengan martabat yang
tinggi (dalam surga} karena kesabaran mereka dan mereka di-
sambut dengan penghormatan dan ucapan selamat didalamnya’”.
{Al Furqgaan. 75)

"Malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua
pintu, (sambil mengucapkan) salam untuk kalian karena kesabaran
kalian. Alangkah baiknya tempat kesudahan ity”". (Ar-Ra’ad: 23-24)

Orang Sabar Dopat Mengambil Pelajargn dori
Sejarah Perintah RAllah kepada Nabi Musa:

“Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dan ingatkaniah mereka kepada hari-hari Altah.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda

{kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak ber-
syukur’'. {Ibrahim: 5)

“"Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami hancurkan mereka
sehancur-hancurnya. Sesunggubnya pada yang - demikian itu
terdapat tanda-tanda {kekuasaan Allah) bagi setiap orang sabar
lagi bersyukur’. (Saba’: 19)

Firman Allah tentang Armada Laut yang Sesar;

“Jika Dia menghendaki akan menenangkan angin. Maka jadilah
kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaanNya) bagi setfap
orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur”. (Asy-
Syuura: 33)
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BAGIAN KEEMPAT

PRIBADI-PRIBADI SABAR
YANG DIKISAHKAN DALAM AL-QURAN

AI-Qur’an menaruh perhatian terhadap keutamaan sabar, dan
mengarahkan kaum muslimin untuk menghias diri dengan kesabaran.
Al-Quran mendidik kaum muslimin agar menjadikan sabar sebagai
karakter dan tingkah laku.

itu semua terbukti dengan dipaparkannya kisah-kisah dalam Aj-
Qur'an tentang pribadi-pribadi teladan dalam melaksanakan puncak
kesabaran dalam bentuk dan corak yang beraneka ragam'dan dalam
aspek yang berbeda-beda.

Contoh-contoh pribadi-pribadi itu ialah:

1. AYYUB

Nama Ayyub sangat termasyhur, saat seseorang menyebut tentang
kesabaran. Sehingga dikenal pepatah: '"Kesabaran Ayyub®.

Ayyub ditimpa penyakit sekujur tubuhnya sehingga istrinya meninggal-
kannya.

Sebetulnya tidak seturuh kisah tentang penyakit yang diderita Ayyub
itu benar. Banyak cerita bohong atau beriebih-lebihan yang bersumber
Israiliyat diterima mentah-mentah dan bertahan dalam benak umat
bahwa Ayyub menderita borok dan bisul yang mengeiuarkan ulat di
sekujur tubuhnya dan lumpuh, lemah lunglai seperti karung basah dan
lain sebagainya.
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Penyakit seperti ini mustahil diderita para Rasul Allah yang dapat
menyebabkan orang-orang lari menjauh sementara Ayyub tetap men-
jalankan tugas dakwahnya kepada mereka.

Firman Adlah:

“Dan ingatiah kisah Ayyub ketika ia menyeru Robbnya:

'Ya Robbku, sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau
adalah Robb Yang Maha Penyayang diantara sema penyayahg.
Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lal Kami lenyap-
kan penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya.
Dan Kami lipat gandakan bilangan mereka sebagai stuatu rahmat
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi segala mereka
yang menyembah Aflah. Dan fingatiah kisah) Ismail, idnis dan
Dzulkifli. Semua mereka termasuk orang-orang yang sabar’". (Al-
Anbiyaa: 83-85) .

Sedemikian sopannya Ayyub berda’a dia tidak memohon dengan’
memaksa agar sembuh dan kembali sehat afiat, atau mohon agar istrinya
yang meninggatkannya dikembalikan kepadanya. Dia hanya menyebut
dirinya ditimpa penyakit dan lemah.

Firman Allah:

"Dan ingatiah akan hamba Kami A yyub, ketika ia menyeru Robb-
nya: "'Sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan
siksaan.

Allah berfirman: ''Hantamkaniah kakimu, inilah air yang sejuk uniuk
mandi dan untuk minum. Dan Kami anugerahi dia (dengan mengum-
pulkan kembali} keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka
sebanyak mereka pula sebagai rahnat darf Kami dan pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai pikiran. Dan ambiliah dengat tangan-
mu seikat {rumput) maka pukuliah dengan itu, dan Janganiah kamu
melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia {Ayyub)
seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba karena dia sesung-
guhnya amat taat (kepada Robbnya)””. {Shaad: 41-44)

Ayat-ayat ini menunjukkan penghargaan dan anugerah kemukiaan dari
Allah SWT bagi Ayyub. Juga perintah kepada Muhammad Rasululiah
saw dengan kata pefintah “Dan ingatiah”, saat mengabadikan Ayyub
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dalam kitab Allah yang paling agung dan menjadi teladan bagi keutamaan
dan kemuliaan Muhammad saw.

2. YA'QUB

Sebelum Ayyub Ai-Qur'an menampitkan tokoh penyabar tentang
penderitaan yang lainnya yaitu YA'QUB a.s., Ya'qub telah diuji berpisah
dengan anaknya tercinta Yusuf dan kemudian dengan adik Yusuf
"Bunyamin’.

Kesabaran Ya'qub dengan hilangnya Yusuf bukanlah masalah kecil:

A. Yusuf Memiliki Kedudukan Istimewa bagi Ya'qub

Dialah si kecH yang seperti pada kebanyakan keluarga mendapatkan
kasih sayang ayahnya melebihi kakak-kakaknya. Diglah anak yatim yang
memperoleh kelebihan kasih sayang ayahnya sebagai ganti kasih sayang
ibunya yang telah wafat. '
Yusuf tumbuh tampan dan rupawan dan sudah menjadi kebiasaan anak
yang tampan lebih disenangi. Dia lincah cerdas sejak kecilnya. Dari
mimpi Yusuf yang diberitahukan ayahnya sadarlah Ya'qub bahwa Yusuf
akan memiliki hari depan yang gemilang.

Semua alasan itu menjadikan Ya'qub lebih akrab kepada Yusuf, oleh
karena itu perpisahan dengan Yusuf yang masih anak-anak dirasakan
oleh Ya'qub sebagai suatu beban hidup yang sangat berat.

B. Perpisahon Yusuf dengan Yao'qub Tanpa Kepastian
Bertemu Lagi

Perpisahan dengan Yusuf bukanlah perpisahan antara dua orang yang
saling mencintai dan masing-masing tahu tempat tinggal masing-rmasing
dan mengharap berakhirnya perpisahan dengan pertemuan kembali.
Persiapan dengan Yusuf terjadi akibat tipu muslihat kakak-kakaknya
dengan aiasan Yusuf mati dimakan srigala. Putuslah hubungan antara
ayah dengan anak. Ayahnya tidak tahu dimana sekarang berada dan
bagaimana nasibnya.

C. Persekonghkolan justeru Dilakukan oleh
Kakok-Hokak Yusuf Sendiri

Persekongkolan atau tipu musiinat bukan dilakukan oleh orang luar atau
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musuh-musub yang sedang mengintai. Jika demikian tentu beban hati
akan lebih ringan. Tetapi justru dilakukan oleh kakak-kakak Yusuf sendiri
dengan laporan palsu kepada ayah mereka. Ada pepatah berbunyi:
"Tikaman musuh melukai tubuh, tetapi tikaman kawan melukai lubuk
hati""

Apalagi tikaman kakak kepada adiknya dan tikaman anak kepada
ayahnya.

Walaupun begitu Ya'qub selalu bersabar diri dan berkata sesudah
pertama kali berpisah dengan anaknya (Yusuf).
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"Tidak, hanya dirimu sendirilafr yang memandang baik perbuatan
yang buruk itu, maka kesabaran yang baik itulah kesabaranku. Dan

Allah sajalah yang dimohoni pertolonganNya terhadap apa yvang
kamu ceritakan”’. (Yusuf: 18)

Dan Ya'qub berkata kepada anak-anaknya sesudah berpisah untuk kali
yang ke dua dengan anaknya (Benyamin):

"Hanya dirimu sendlrilah yang memandang baik perbuatan yang
buruk itu, maka kesabaran yang baik itulah kesabaranku, mudah-
mudahan Allzh mendatangkan mereka semuanya kepadaku,
sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijak-
sana’’. (Yusuf: 83)

Sabar itu bukantah menerima kepyataan apa adanya, tetapi selalu
mengharap dan menanti keputusan Afiah, dengan penuh keyakinan
bahwa sesudah kesempitan (kesulitan) pasti datang kemudahan.
Meskipun Ya'qub menjanjikan bagi dirinya sabar yang baik, tetapi ketika
berpisah dengan anaknya yang ke dua timbuf kembali ingatannya kepada
Yusuf. Timbul kembali rindu yang mendalam dan kesedihan hati yang
pedih lalu menyendiri seraya berkata:

“Aduhai duka citaku terhadap Yusuf. Dan ke dua matanya menjadi
putih karena kesedihan. Akan tetapi dia adalah seorang yang
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menahan amarahnya {terhadap anak-anaknya)

Mereka barkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingat Yusuf,
sehingga kamu mengidap penyakit yang berat atau termasuk
orang-orang yang binasa (mati)”.

Ya'qub menjawab: "'Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku
mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahul
dari Allah apa yang kamu Hiada mengetahuinya’. (Yusuf: 84-868).

Allah SWT mentaqdirkan bagi tiap orang dengan watak kelermahan-
keiemahannya.

Para ulama mengulas;

"Harnba Allah yang tidak meninggalkan kesabaran karena keienuhan
nafsu atau kepahitan dan kesakitan dan tetap bersabar, maka sebenar-
nya dia melawan wataknya”. Oleh karena itu ketika ibrahim putra
Rasululiah saw wafat, beliau berkata:

“'Sesungguhnya air mata menetes dan hati pilu, tetapi kita tidak boleh
berkata lain kecuali apa yang diridloi Allah. Dan sesungguhnya per-
pisahan dengan kamu hai lbrahim sangat menyedihkan®,

Ketika ditanya masalah itu beliau menjawaby: "'Ini merupakan rahmat

dan sesungguhnya Aliah mengasihi hamba-hambaNya’". -

Bukan suatu hal yang aneh bila Ya’qub terus menerus sedih karena
berpisah dengan Yusuf.

Dari sinilah kita mengetahui bahwa janji Ya'qub untuk bersabar dengan
baik (dan seorang Nabi tidak akan mengingkari janjinya) tidak melampaui
batas keluhan kepada AHah SWT.

Yang melampaui batas ialah bila menampakkan kegelisahan dengan
mengomel dan menggerutu terhadap Qodho, meninu ucapan dan seruan
jahiliah dan perbuatan jahil yang tidak diridhoi Allah SWT.

3. YUSUF

Contoh lain yang dicatat oleh Al-Quran dalam masalah sabar dan orang-
. orang sabar adalah Yusuf ibnu Ya'qub a.s. Hidupnya merupakan mata
rantai penderitaan. Lepas dari satu ujian berpindah kepada ujian lain
yang serupa atau yang lebih berat.

Lepas dari ujian dan tipu muslihat perbuatan kakak-kakaknya rmasuk
kepada cobaan, ujian dan tipu daya istri Al-Aziz. Selamat dari ujian itu

756



lalu menghadapi ujian masuk penjara beberapa tahun lamanya tanpa
suatu kesalahan yang pernzh dilakukannya.

Bebas dari penjara falu memasuki ujian kesenangan dan kemewahan.
Diuji dengan kedudukan sebagai menteri negara dan penanggung jawab
urusan pertanian, pangan dan keuangan pada zaman krisis pangan yang
melanda negeri Mesir dan negeri-negeri sekitarnya.

Dia diceba dengan menanggung rindu dan jauh dari keluarga, kampung
halaman, kerabat dan handai taulan karena terpisah dan lamanya waktu

terputusnya kabar berita.
Kunci dan rahasia kesuksesan Yusuf adalah taqwa dan sabar seperti

diucapkannya setelah mengungkap tabir rahasia tentang dirinya kepada
kakak-kakaknya:

“Akulah Yusuf dan inl saudaraku, Allah telah melimpahkan karunia-
Nya kepada kami*". “'Sesungguhnya barang siapa yang bertagwa
dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nylakan
pahaiz orang-orang yang berbuat baik”. (Yusuf; 90)

Apabila bertemu antara tagwa dan sabar maka lahirlah sifat Ihsan.
Terutama kesabaran Yusuf ketika menolak bujuk rayu istri pejabat,
meskipun peluang untuk melakukannya demikian terbuka. Pintu kamar
sudah ditutup dan segalanya memungkinkan tetapi ia menolak dan
mempertahankan kehormatan serta harga dirinya dengan.keteguhan
imannya.

Yusuf berkata:

“Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku (Qithfir) telah

memperiakukan aku dengan balk. Sesungguhnya orang-orang yang
zalim tiada akan beruntung”. (Yusuf: 23)

Untuk ke dua kalinya istri Al-Aziz mengancam Yusuf dengan disaksikan
para wanita kalangan istana dan istri-istri pembesar. Dengan nada kesal
dan marah dia berkata:

“Sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan
dirinya fkepadaku)} akan tetapl dia menolak. Dan ssungguhnya dia
ticdak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya niscaya dia
akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan orang-orang
yang hina’". {Yusuf: 32)
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Yusuf dihadapkan kepada dua pilihan yaitu ujian terhadap keutuhan
diennya untuk berzina menjadi orang fasik dan ujian terhadap urusan
dunia yaitu dipenjara dan terhina. Yusuf memilih yang kedua. Dia
mengorbankan kepentingan dunia untuk memperoleh kepentingan dien.
Dia mengorbankan kebebasannya demi mempertahankan agidah dan
keyakinannya. Lalu dia berkata:

£0503 35 SRICFE G LA OB
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"Wahal Robbku, penjara lebih aku sukal dari pada memenuhi afakan
mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku
tiou daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi
keinginan mereka} dan tentulah aku termasuk orang-orang yang
bodoh™. (Yusuf: 33)

Kesabaran Yusuf lebin tinggi nilainya dari kesabaran ayahnya Ya'qub
maupun kesabaran Ayyub. Kesabaran Ya'qub dan Ayyub adalah
kesabaran terpaksa tanpa pilihan. Adapun kesabaran Yusuf adaiah
pilihan antara dua alternatif. Dalam masalah ini Ibnul Qoyyim menukil
ucapan gurunya Syekhul [slam Ibnu Taimiyyah sebagai berikut:
"Kesabaran Yusuf dengan penolakan mengikuti kehendak.istri pembesar
iebih sempurna dan lengkap dari kesabarannya ketika dibuang oleh
kakak-kakaknya ke dalam surnur, lalu di juat oleh penemu dan pemungut-
nya dan perpisahan dengan ayahnya.

Semua itu terjadi di iuar pilihannya dan tidak mampu berbuat apapun
kecuali bersabar,

Sedangkan kesabarannya menolak berbuat maksiat adalah kesabaran
pilihan atas kerelaan hatinya menentang dorongan hawa nafsu yang
terutama dikuatkan oleh beberapa faktor:

a. Yusuf seorang pemuda, nafsu seksualnya sedang kuat-kuatnya.

b. Dia seorang jejaka dan tidak memiliki saluran lain untuk nafsu
syahwatnya. )

¢. Dia adalah pendatang {orang asing} pada umumnya orang asing tidak
terlalu maiu melakukan suatu perbuatan dibanding orang yang berada
di lingkungan keiuarga kawan dan kenalan.
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d. Dia adalah secrang budak, tidak memiliki kebebasan seperti layaknya
orang yang hidup bebas.

€. Wanita yang merayunya sangat cantik, kedugukan, pemilik Yusuf dan
saat itu suaminya tidak di rumah. Dan ajakan itu datang dari si wanita
yang sangat mendambakannya.

F. Selain itu istri pembesar mengancamnya, bila menolak akan di
penjara dan menjadi terhina.
Meskipun berada dalarmn kondisi seperti itu, Yusuf tetap sabar dan
memilih jalan keridloan Allah SWT (Madarijussalikiny.

Perlu diingat kesabaran Yusuf As-Siddiq a.s. bagaimana sikap dan
pendiriannya ketika menerima keputusan kerajaan untuk membebaskan-
nya dari penjara dan dia diundang ke istana untuk menghadap raja.
Yusuf tidak terlalu terkesan dengan perintah dan keputusan itu. Dia tidak
kehilangan keseimbangan meskipun bertahun-tahun lamanya mendekarn
dalam kezaliman dan kegelapan penjara.

Bahkan dia minta (yang pertama dan sebelum segala sesuatu) agar
dilakukan penyeiidikan seksama terhadap tuduhan palsu dan bohong
yang dituduhkan kepadanya, agar masyarakat mengetahui kebersihan
dan kejujuran dirinya.

Dan hal itu akhirnya benar-benar terlaksana, firman Allah: *

""Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku’'. Maka ketika utusan itu
datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf. “Kemballlah kepada
tuanmu dan tanyakaniah kepadanya: ''Bagaimana hainya dengan
wanfta-wanita yang telah melukai {jari) tangannya, sesungguhnya
Robbku Maha Mengetahui tipu daya mereka’.

Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): *'Bagaimana keadaanmu
ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepada-
mu). Mereka berkala: "Maha Sempurna Allah kami tiada menge-
tahui sesuatu keburukanpun dari padanya. Berkata Istri Al-Aziz:
“Bekarang jelasiah kebenaran itu, akulah yang menggodanya umuk
menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk
orang-orang yang benar’. (Yusuf: 50-51}

Yusuf meninggatkan penjara sesudah ada kepastian bersih dan bebas
dari segala tuduhan. Nama baik dan kehormaian dirinya dipulihkan
kembali. Raja makin mengagumi dan menghargainya.
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4. ISMAIL

inilah contoh kesabaran yang tinggi. Kesabaran terhadap ketaatan atas
segala perintah Allah, meskipun dibalik itu menghadapi bahaya dan
pengorbanan. Contoh seperti ini terjadi pada diri Ismail ibnu Ibrahim a.s.
Nabi Ibrahim a.s melihat dalam mimpi menyembelih putra tunggalnya
Ismail. Mimpi para nabi adalah wahyu dan Ibrahim memahami isyarat
itu dan mengetahui maksudnya. Karena itu ia menghampiri anaknya dan
mengemukakan kepadanya perintah Allah tersebut:

“Hai anakku sesungguhnya aku mefihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu’. {Ash-
Shaffaat: 102)

Apa jawab putranya Ismaii?

“'Hai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada-kepada-
mu, insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang
yang sabar”. {Ash-Shaffaat: 102)

Perbuatan Ibrahim dan Ismail telah membenarkan ucapan mereka,
Ismait menyerahkan lehernya untuk disembelih dengan pisau yang telah
diasah sangat tajam.

Bisinilah terjadi puncak ujian yang paling berat tetapi paiing berhasil.
Ibrahim dan Ismail lulus ujian karena telah melaksanakan segala perintah
Allah SWT tanpa ragu.

Pada saat itu datanglah kabar gembira dari langit.

Firman Allah:
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“"Dan Kami panggifah dia: "'Hai lbrahim, sesungguhnya kamu telah
membenarkan mimpi itu. Demikianiah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-

benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami gantl anak itu dengan
seekor sembelihan yang besar”. (Ash-Shaffaat: 104-107)
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Dengan demikian Ismail termasuk dalam kalangan orang-orang yang
sabar.
Firman Aliah:

“"Dan (ingatlah kisah) ismail, Idris dan Dzulkifli. Semua mereka
termasuk orang-orang yang sabar. Kami telah memasukkan mereka
ke dalam rahmat Kami, karena sesungguhnya mereka termasuk
orang-orang yang sholeh”. (Al-Anbiyaa: 85-86)

Dari tiga orang Rasul yang disebut dalam ayat ini tidak dijelaskan
bagaimana kesabaran Nabi ldris dan Dzulkifli. Syeknhul Islam Ibnu
Taimiyyah berkaia dan dikutip oleh Ibnul Qoyyim dalam bukunya
"Madarijussalikin’’ Sebagai berikut: '
"Kesabaran dalam meiaksanakan ketaatan kepada Allah lebih baik, febih
penting dan lebih utama dari kesabaran dalam mencegah diri dari
maksiat. Kemaslahatan melaksanakan ketaatan lebih disukai oleh syariat
dari pada meninggalkan maksiat. Kejahatan orang yang tidak taat lebih
dibenci dan dimurkai Allah dari kejahatan berbuat maksiat dan melanggar
larangan Allah™.

5. KESABARAN ULUL 'AZMI MINRRRUSUL

inilah conioh-contoh lain dari sabar.

Menurut kami jenis dan kualitasnya lebih tinggi dari yang disebut
terdahulu. Hu merupakan sabar terhadap kesulitan berdakwah kepada
Allah SWT dengan beban-beban berat, bahaya yang dihadapi dan segala
resiko pengorbanan. Yang ini merupakan kesabaran dalam upaya
menyadarkan dan menyempurnakan orang lain, sedang yang disebut
terdahulu adatah untuk kesemnpurnaan diri sendiri.

ltulah kesabaran ulul'azmi minarrusul.

Allah menyuruh Rasui penutup, makhluk pilihan dan yang dijadikan
rahmat bagi selurun alam semesta Muharmmad ibnu Abdiliah agar beliau
mengambil suri teladan kesabaran dari mereka.

Firman Allah:

“Maka bersabariah kamu seperti orang-orang yang mempunyal
keteguhan hati dari rasui-rasul yang sabar’”. (Al-Ahqaaf: 35)
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Sudah dikenal bahwa ulul’azmi minarrusul ialah: Nuh, [brahim, Musa,
Isa dan Muhammad saw. Merekalah yang dikhususkan dengan sebutan
itu datarn Al-Quran.

"Dan (ingatiah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi
dan dari kamu (sendiri), dart Nuh, lbrahim, Musa dan Isa putra
Maryam. Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang
teguh’. (Al-Ahzab: T)

Juga dalam firman Allah:

"“Dia telah mensyariatkan bagl kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkanNya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada ibrahim, Musa dan fsa yailu tegakkaniah agama dan
Jjanganiah kamu berpecah belah tentangnya’. (Asy-Syuura: 13)

Empat rasul itu telah mengalami gangguan, tindasan, penganiayaan lebih
banyak dan lebih berat dibanding rasul-rasul yang lain.

A. Nabi Nuh as.

Nuh hidup ditengah-tengah kaumnya sembitan ratus iima puluh tahun
lamanya. Dia menyampaikan seruannya dengan sembunyi-sembunyi
dan terang-terangan, siang dan malam, memberi kabar.gembira dan
kabar ancaman, tetapi kaumnya makin keras tantangannya dengan
menutup mata dan telinga, mengunci hati, melontarkan ejekan, caci
makian dan hinaan.

Nuh bermunajat kepada Allah:

"'Ya Robbku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan
siang. Tetapi seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari
kebenaran).

Dan sesungguhnya setiap kalf aku menyeru mereka (kepada iman)
agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari
mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya)
dan mereka tetap (mengingkari} dan menyombongkan diri dengan
sangat. _

Kemudian aku telah menyeru mereka (kepada irman) dengan cara
terang-terangan. Kemudian aku menyeru mereka (lagi) dengan
terang-terangan dan dengan sembunyi-sembunyi.
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Maka aku katakan kepada mereka: ~Mohoniah kepada Robbmu,
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan
mengirimkan hujan kepada kamu dengan lebat. Dan memperbaryak
harta dan anak-anakmu dan mengadakan untukmu kebun-kebun
dan mengadakan (pula didalamnya) untukmu sungai-sungai’.
{Nuh: 5-12)

Tahun demi tahun berlalu, abad demi abad dilampaui, generasi demi
generasi ditarik dari peredarannya datang silih berganti. Ayah di susil
anak dan anak diganti cucu hingga sampai figa puluh atau empat puluh
generasi berturut-turut. Semua menolak dan menentang seruan Nabi
Nuh. Tidak mengherankan jika Nuh berputus asa lalu berdo’a:

*"va Robbku janganiah Engkau biarkan seorangpun ol antara orang-
orang kafir itu tinggal di muka bumi. Sesungguhnya'fika Engkau
biarkan mereka tinggal niscaya mereka akan menyesatkan hamba-
hambaMu dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang
barbuat maksiat lagi sangat kafic”. (Nul: 26-27)

B. Nabi lbrohim a.5.

Adapun Nabi Ibrahim a.s sabar melakukan dakwah tauhid képada ayah
dan kaumnya. Kepada ayahnya dengan lemah fembut ia mengajak tetapi
dibalas dengan kekerasan dan ancaman. Ucapan ayahnya:

»Bencikah kamu kepada tuhan-fuhanku hai Ibrahim? Jika kamu
tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam dan tinggalkan
aku untuk waktu lama’”. (Maryam: 46)

Menghadapi pengusiran ayahnya dan ancamannya lrahim 'menjawab:

Semoga keselamatan dilimpahkan kepadarmu, aku akan meminta-
kan ampun bagimu kepada Robbku. Sesungguhnya Dia sangat baik
kepadaku.

Dan aku akan menjauhkan diri dari padamu, dan dari pada apa yang
kamu abdi selain dari Allah, dan aku akan berdo'a kepada Robbku,
mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdo ‘a kepada
Robbku™. (Maryam: 47-48)

Penghancuran terhadap berhala-berhala terjadi dan tgrbukti ibrahim
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pelakunya. Setelah meialui rangkaian interogasi, api unggun dinyalakan.
Didahuiui dengan upacara kebaktian dan pemujaan terhadap spi.
Masing-masing saling berebut meletakkan kayu untuk mendekatkam diri
kepada berhala-berhala yang telabh hancur, tuhan-tuhan mereka yang
malang.

Ibrahim dilempar ke tengah api membara yang sedang berkobar dengan
dahsyatnya. Dia tenang dan tidak gelisah sedikRpun. Allah SWT sendiri-
lah yang memelihara ibrahim dengan mencabut sifat panas dari api.

Firman Allah:
2 LV T G . >3 ¥
heiy) JeuAs BH 3 ae S
“Hal api menjadi dinginlah dan menjadi keselamataniah bagl
Ibrahim’’. {Al-Anblyaa: 69}

Terjadilah apa yang dikehendaki Allah dan gagallah segala tipu deya
musuh-musuh Aliah untuk membinasakannya.

C. Nabi Musa a.s.

Musa yang telah melakukan kesalahan membunuh dengan tidak di-
sengaja, lalu melarikan diri dari negeri Mesir. Mengembara sépuluh tahun
lamanya jauh dari keluarga dan kaumnya.

wemudian ia kembali ke Mesir setelah diangkat menjadi nabi dan diutus
Allah berda’wah kepada Firaun.

Kemarahan Firaun sampai puncaknya dan dengan ancaman dia berkata:

*Bukankah kami telah mengasuhmu di antara keluarga kami wakiu
kamu masih kanak-kanak dan kamu di tengah-tenigah keluarga kami
beberapa tahun dari umurmu? Dan kamu telah berbuat suatu
perbuatan yang telah kamu lakukan ltu dan kamu termasuk
golongan yang tidak membalas jasa”’. (Asy-Syu’araa’: 18-19)

Firaun berkata lagi:
“Akulah tuhanmu yang paling tinggi”. {(An-Naazi’aat: 24)

“Aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku”. (Al-Qashash:
38)
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Terka_dang dengan ancaman penjara:

"Sungguh jika kamu menyembah tuhan selain aku pasti aku
menjadikan kamu penghuni penjara’. (Asy-Syu’araa’: 29)

Haman dan Qorun berkata kepada Firaun:

"Bunuhiah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengan
dia dan biarkaniah hidup wanita-wanita mereka’". (Al-Mu’min: 25)

Dan berkata Firaun kepada pembesar-pembesarnya:

"Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ja memohon
kepada tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatir dia akan
menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka bumi”’,
(Ghafir: 26)

Musa tetap sabar menghadapi seluruh peristiwa dan mengarahkan
kaumnya untuk memohon pertoiongan Allah dan bersabar sampai
datang kemenangan dari Aliah dan kebinasaan musuh-musuh mereka.
Berkatalah pembesar-pembesar dari kaurn Firaun (kepada Firaun):

"Apakah kamu mempiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat
kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuban-
tuhanmu? Firaun menjawab: “Akan kita bunuh anak-anak lelaki
mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka dan
kita berkuasa penuh atas mereka.

Musa berkata kepada kaumnya: ~"Mohoniah pertolongan kepada
Allah den bersabarlah, sesungguhnya bumi (i} kepunyaan Allah,
dipusakakanNya kepada siapa yang dikehendakiNya darl hamba-
hambaNya, dan kesudahan yang baik adalah bagl orang-orang yang
bertaqwa.

Kaum Musa berkata: "Kamij telah ditindas (oleh Firaun) sebelum
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa
menjawab: ' 'Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan
menjadikan kamu Khofifah di bumiNya, maka Allah akan mefmar
bagaimana perbuatanmu’. (Al-A'raf; 127-129).

Musa telah bersabar dengan kesabaran yang belum pernah dialami nabi-
nabi yang lain, yaitu sabar atas gangguan dan pembangkangan pengikut-
nya sendiri Bani lsrail._
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Banyak sekali bantahan, pembangkangan, kekerasan hati dari kepala
Bani Israil sehingga dalam Taurat mereka disebut ""Kaum berleher kaku™.
Al-Qur'an banyak menceritakan tindakan periawanan Bani [srail terhadap
Musa.

Setelah mereka selamat menyeberangi laut yang telah menenggelamkan
dan membinasakan musuh-musuh, pengikut nabi Musa bertemu dengan
suatu kaum yang sedang khusyu’ memuja berhala-berhala mereka lalu
berkata:

"Hal Musa buatiah untuk kami sebuah fuhan (berhala) sebagaimana
merska mempunyal beberapa tuhan (berhala} yang tidak menge-
tahui (sifat-sifat Tuhan)™. (Al-A’vaaf: 138)

Ketika Musa berkata kepada mereka:

"Sesunggubnya Allah menyuruh kamu menyembeﬂﬁ' ssekor sapi
betina’. N

Meareka menjawab dengan kasar dan kurang ajar: '‘Apakah kamu
hendak menjadikan kami buah ajekan?”

Musa menjawab: “Aku berlindung kepada Allah dari pada menjadi
salah seorang dari orang-orang yang jahil”. (Al-Baqarah: 67)

Ketika Musa pergi ke bukit Thur untuk bermunajat kepada Allah, " Samir”

membuat sapi kecil dari emas yang dijadikan tuhan dan disembah, kaum

Musa ikut metakukannya. ' '
Allah berfirman:
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'Dan ingatiah ketika Kamu berfanji kepada Musa {memberikan
Taurat sesudah} empat puluh malam, lals kamu menjadikan anak
lembu (sembahan) sepeninggalnya, lalu kamu adalah orang-orang
yang zalim’', {Al-Baqarah: 5§1)

Ketika Bani Israil diperintahkan wajib memasuki tanah suci dan diminta
tidak gentar, takut dan melarikan diri karena mereka pasti merugi, mereka
menolak dengan berkata: )
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"Pergilah kamu bersama Robbmu dan berperanglah kamu berdua,
dan kami hanya duduk dan menanti di sini saja”’. (Al-Maidah: 24)

Musa hanya mampu mengeiuh kepada Aliah dengan nada sedih dan
putus asa:

»Ya Robbku, aku ftidak menguasai kecuali diriku sendiri dan
saudaraku. Sebab ftu pisahkaniah antara kami dengan orang-orang
yang fasik #tu”. (Al-Maidah: 25)

Diantara kerewelan dan pembangkangan Bani Israil terhadap Musa ialah:
Ketika mereka dimuliakan Allah dengan dinaungi awan dalam cuaga
panas terik udara sahara laiu kepada mereka diturunkan makanan manis
sejenis madu dan burung sejenis puyuh, makanan yang baik dan lezat,
mudah di peroleh di padang pasir yang uas, mereka bukannya ber-
syukur tetapi membalas dengan sikap dan ucapan yang angkuh dan
tidak sencnoh.

""Hai Musa kamu tidak bisa sabar (tahan) dehgan satu macam
makanan saja. Sebab itu mohonkaniah untuk kami kepada Robbmu
agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi
yaitu sayur mayur, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya
dan bawang merahnya. Musa berkata: *'Maukah kamu mengambi
sesuatu yang rendah sebagal pengganti yang lebih baik?”
{Al-Baqarah: 61}

D. Nobi Isa Almasih a.s.

Dan Almasih Isa lpnu Maryam diutus kepada domba-domba Bani Israll
yang sesat seperti dikatakan dalam Injil. (Mateus XV: 24)

Apa yang dialami Isa a.s mirip dengan yang dialami Musa a.s yaitu
pembangkangan kaum "berotot leher kaku™.

Rahib-rahibi Yahudi menolak dan menentangnya, karena mereka hanya
ferpaku dalam upacara ritual dan sakral saja tanpa keinginan meningkat-
kan mental dan moralnya.

Isa a's telah mengajar dan menuntun mereka dengan penuh kesungguh-
an, tetapi mereka tetap menotak, menutup telinga dan mengunci hati,
sehingga Isa a.s dengan terpaksa memanggil mereka dengan sebutan
"anak-anak ular’’.
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Mereka serta merta menolak dakwah isa a.s, bahkan menuduh lsa dan
ibunya dengan tuduhan keji dan palsu.

Mereka tidak henti-hentinya bersekongkol, berusaha untuk mencelaka-
kan Isa, memfitnahnya dengan mengadukannya kepada penguasa
Romawi,

Akibat laporan palsu dan tuduhan fitnah, disertai tipu musiihat Yahudi
maka penguasa Romawi memutuskan hukuman mati dengan eksekusi
salib bagi Isa a.s.

Allah SWT menggagalkan tipu daya mereka. Isa diselamatkan Aliah dari
pembunuhan dan penyaliban,

Firman Allah:
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“Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa) karena tuduhan
mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina). Dan
karena ucapan mereka: “Sesungguhnya kami telah membunuh Al-
Masit isa putra Maryam Rasul Allah, padahal mereka tidak mem-
bunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi (yang meroka bunuf

ialah} orang yang diserupakan dengan isa bagl mereka’. (An-
Nisaa: 156-157)

Al-Quran telah menguraikan kepada Rasulullah saw. Pengalaman-
pengalarnan rasul-rasul yang agung dengan kaum mereka untuk bekal
dan pertimbangan bagi Rasulullzh saw, dalam memikul beban dan tugas
dakwah bukan hanya terbatas kepada suatu daerah, bangsa, generasi
atau masa tertentu, tetapi untuk selurubk umat manusia sampai hari
kiamat.

Diriwayatkan oleh Abi Hatim dengan sanadnya dari Masrug, berkata:

“Aisyah r.a berkata kepadaku: “'Rasuiuliah saw terus-menerus
berpuasa sampai benar-benar lapar lalu keesokan harinya diterus-
kan puasanya lalu berkata: *'Ya 'Aisyal dunia ini tidak patut bagi
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Muhammad dan keluarga Muhammad, Ya ‘Aisyah, Allah tidak
meridiol ulul’azmi Minarrusul melainkan kesabaran mereka tor-
hadap apa yang tidak mereka sukal dan terhadap apa yang mereka
senangi. Dan Allah Hada ridio kepadaku kecuali mewafibkan aku
apa yang telah diwsjibkan kepada mereka dengan firmanNya: ""Dan
bersabarlah kamu sepert sabarnya Ulu’azmi Minarrusul”’. Dami
Allah aku akan bersabar sebagaimana mereka dan tiada kekuatan
kecuali dengan Aflah™". (Tafsir Ibnu Katsir jitid IV halaman: 172}



BAGIAN KEUMA

APA YANG MENUNJANG KESABARAN
MENURUT AL-QUR’AN

Kesabaran merupakan suatu hal yang sulit dan harus diusahakan
dengan susah payah oleh manusia. Ai-Qur'an mengisyaratkan beberapa
faktor yang menunjang terlaksananya dan meringankan manusia.
Diantaranya ialah :

1. MEMAHAMI ARTI KEHIDUPAN DUNIA
DENGRAN SEBENARNYA . .

Yang termudah untuk membentuk kesabaran, khususnya dalam meng-
hadapi petaka dan bencana ialah dengan memahami hakekat kehidupan
dunia. Kehidupan dunia bukaniah surga kebahagiaan atau tempat tinggal
abadi, tetapi medan pelaksanaan tugas dan menempuh ujian dan
cobaan. Manusia diciptakan untuk diuji agar lulus memasuki kehidupan
abadi di akhirat, menempati surga dan terbebas dari neraka. Apabila
seseorang benar-benar menyadari akan hal tersebut dia tidak akan
terkejut bila tertimpa musibah. Sebaliknya apabila seseorang mem-
bayangkan kehidupan dunia sebagai jalan yang mulus, datar dan
dikelilingi bunga-bunga dan wangi semerbak, maka bila ditimpa sedikit
kesulitan saja a terperangah, terperanjat, gelisah, kehilangan akal dan
tak tahu harus kemana berpegangan.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa kehidupan dunia penuh kesulitan dan
kepayahan.
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Firman Allah :

"Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dalam susah payah”.
{Al-Balad: 4).

Al-Qur’an juga menjelaskan tentang keadaan atam dan nasio manusiz
yang selalu berubah-ubah dan tidak pernah selamanya stabil. Hari ini
mungkin kebahagiaan beserta kita, tapi siapa mengira esok hari bencana,
derita dan duka nestapa menimpa kita.

Firman Allah :
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“Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguh-
nya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang
serupa. Dan masa (kejadian dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan
diantara manusia {agar mereka mendapat pelgjaran); dan supaya
Aliah membedakan orang-orang yang beriman {dengan orang-orang
kafir) dan supaya sebagian kamu difadikan-Nya (gugur sebagai}

syuhada. Dan Allah tidak menyukal orang-orang yang . zalim,’ (Ala
Imran: 140)

Allah SWT menciptakan kehidupan dunia ini bercampur antara ke-
senangan dan kesusahan, antara kenikmatan dan penderitaan, antara
hal-hal yang disenangi dan yang dibenci. Tidak akan ditemui suka tanpa
duka, atau kesehatan tubuh tanpa penyakit atau istirahat penuh tanpa
lelah, atau perternuan tanpa perpisahan atau keamanan tanpa kelakutan,
Karena jika demikian bertentangan dengan kaidah dan hukum alam
{sunnatullah} dan peranan manusia didalamnya. ltulah yang disadari dan
diyakini para "arif, sastrawan dan penyair sejak zaman dahuiu. Mereka
banyak berbicara dan menulis syair serta puisi. Ali ibnu Abi tholib r.a.
diminta melukiskan kehidupan dunia, dia berkata : " Apa yang harus saya
gambarkan tentang tempat permukiman yang dimulai dengan tangisan,
ditengahnya penuh kelelahan dan akhirnya pemusnahan®.
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Abduliah ibnu mas'ud r.a berkata : >'Tiap kesenangan pasti disertai
kesusahan dan tiada rumah tangga dipenuhi kebahagiaan kecuali
dipenuhi pula kesedihan™.

Ibnu s’iriin berkata : Tiada ketawa selalu kecuali sesudahnya {datang)
tangisan”.

2. MANUSIA MENYADARI AKAN
DIRINYA SENDIAI

Yang dimaksud disini hendaknya manusia menyadari bahwa dia adalah
milik Allah pada permulaan dan pada akhirnya. Atlah SWT yang telah
menciptakannya dari tiada. Kemudian diberinya roh, rasa dan gerak.
Dianugerankan kepadanya pendengaran, penglihatan dan hati. Dilimpah-
kan baginya karunia nikmat lahir dan batin, kesehatan dan kekuatan
tubuh, harta dan benda dan anak keturunan. i

Firman Allah ;

"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah
{datangnya), dan bila kamu ditimpa kemudharatan, maka hanya
kepada-Nya-lah kamu meminta pertofongan™ {An-Nahi: 53).

') .

Dan jika ditarik kembati sebagian yang dimiliki manusia maka sudah
seharusnya dia tidak marah kepada pemberinya dan pemiliknya. Al-
Qur'an mengajarkan bagi orang-orang yang sabar (yang dijanjikan kabar
gembira, shalawat dan hidayah dari Allah). Jika mereka terkena musibah
agar mengatakan :

“inna lillahi wainna Haibi rofivun’’. (Al-Bagarah : 156}

Sesungguhnya kita dari Allah dan kepadaNyalah kita kembali.

Ibnul Qoyyim berkata : “Ugapan itu merupakan yang mujarab bagi yang
ditimpa kemalangan dan bermanfaat baginya pada saat terkena dan
untuk selanjutnya. Bila seseorang mengetahui dengan tepat dia akan
terhibur dari penderitaannya, Karena ucapan itu mengandung dua unsur.

Pertama: Tiap orang, keluarganya dan hartanya, statusnya bersifat "ti-
dak ada”. Tidak ada sebelum diperotehnya dan tidak ada sesudah lepas
dari tangannya. Kalau dia dapat menghilangkan kedua negasi tersebut
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barulah itu miliknya. Tapi sesudah ada ditangannyapun dia tidak mampu
memetihara/menjaga dari kerusakan dan dia tidak dapat menjamin
kepemilikannya untuk selamanya.

Kedua: Pada akhirnya dia harus kembali kepada Allah dan mening-
galkan segala urusan dunia. Dia akan menghadap Rabb-nya seorang
diri seperti waktu dilahirkan. Kembali tanpa keluarga, harta dan kawan,
yang dia bawa hanyalah amalan kebaikan atau kejahatannya. Bila ia
memikirkan awal terciptanya dan akhir perjalanannya hidupnya ia akan
terhibur. Di dalam Asshohihain dan sumber lain tercatat kisah ummu
Sulaim bersama suaminya Abu Thalhah; anak mereka yang sedang sakit
meninggal sedang Abu Thalhah tidak ada dirumah. Ummu Sulaim
memandikannya, mengkafaninya dan memberinya wewangian dan
menutupnya dengan kain. Ketika Abu Thathah pulang pada malam hari
dia menanyakan kesehatan si anak. Ummu Sulaim menjawab : "'Dia
tenang dan sedang istirahat” (yang dimaksud ummu Sulaim ialdh
istirahat wafat dan Abu Thalhah mengira istirahat tidur}. Malam itu Umme
Sulaim merayu suaminya sehingga mereka mengadakan hubungan
suarmi istri. Keesokan harinya ketika Abu Thalhah akan kemesjid untuk
sholat subuh, Ummu Sulaim menitipkan barang kemudian diminta
kembali apakah boleh ditolak?™.

Abu Thalhah menjawab : "'Tidak, tidak benar bila datoiak Harus di-
kembalikan kepada yang menitipkan''.

Ummu Sulaim berkata : “Aliah teiah menitipkan Fulan {dlsebut nama
anak mereka) kemudian diambilnya kembali.”

Abu Thalhah mengucapkan kalimat istirjaa’ : inna liilahi wainna ilaihi
rojiuun.” Kemudian dia pergi ke mesjid sholat bersama Rasulullah Saw
dan menceritakan peristiwanya kepada beliau.

Mendengar itu Rasulullah itu bersabda :

"Semoga Allah memberi berkah, keturunan pengganti kepada kalian
berdua atas kejadian (senggama) malam tadi”.

Dari berkah anugerah Allah hasil senggama maiam iu lahir anak mereka
yang diberi nama Abdullah. Dan kemudian Abdullah mempunyai
sembilan orang anak semuanya hafal Al-Quran.

3, KEYAKINAN PAHALA YANG BAIK DISIS) ALLAH

Yang menjadi pendorong bagi suatu daya dan usaha dan mengokohkan
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hasrat serta menambah gairah dan bersikap lebih hati-hati adalah
keyakinan seseorang bahwa dia akan memperoleh imbalan dan ganjaran
vang diridloi-Nya.

ltulah alasan mengapa negara atau organisasi memberi tanda penghar-
gaan atau insentif kepada mereka yang melakukan amal kebaikan atau
menghasilkan suatu kreasi atau penemuan yang bermanfaat.

Tidak ada dalam Al-Qur'an janji pahala dan ganjaran yang lebih besar
dari sabar.

Firman Allah SWT :

"Dan orang-orang yang beriman dan mengeriakan amal-amal yang
sholeh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat
yang tinggl di dalam syurga, yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya itulah sebaik-baik pembalasan bagi orangyrang yang
beramai, (yaitu) yang sabar dan bertawakkal kepada Rabb-Nya!’.
(Al-Ankabut : 58-58)

“Apa yang di sisimu akan lenyap dan apa yang ada di sisi Allah
adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan
kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari
apa yang telah mereka kerjakan". (An-Nahl : 96)

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang di-
cukupkan pahala mereka tanpa batas’. (Az-Zumar : 10)

Umar ibnu Khathab r.a berkata :

“Tidaklah aku tertimpa musibah kecuali aku mempercleh empat
kenikmatan dari Allah. Bahwa musibah itu tidak menimpa dienku. Tidak
lebih besar dari apa yang pernah aku alami. Aku tidak pernah melepas-
kan kerelaanku untuk menerimanya. Dan aku selalu mengharap pahala
dari Allah berkenaan dengan musibah itu”’. Keyakinan akan adanya
pahala yang besar di sisi Allah terhadap musibah yang menimpanya
dapat meringankan kepahitan pada lubuk hati seseorang. Makin kuat
keyakinannya makin ringan rasa sakit akibat musibah yang menimpanya.
Akhirnya beralih dari mengecam menjadi dapat menikmati musibah.
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4. KEYAKINAN AKAN TERBEBAS DARI MUSIBAH

Yang membantu terlaksananya kesabaran, suatu keyakinan kemenangan
dari Allah dekat. Keyakinan terbebas dari himpitan musibah. Keyakinan
datangnya kesenangan sesudah kesusahan dan kemudahan sesudah
kesulitan,

Keyakinan datangnya kemenangan dari Allah bagi orang-orang betiman
sebagai ganti ujian dan cobaan yang dialaminya. Keyakinan seperti itu
akan menghilangkan kegelisahan batin, menghapus rasa putus asa,
memerangi jiwa dengan sinar harapan kemenangan dan percaya akan
hari esok yang lebih cerah. Optimisme atau harapan adalah penggerak
yang kuat dan pendorong gerak maju ke depan. Adapun rasa putus asa
{pesimisme) merupakan penyakit berbahaya bahkan dapat mematikan.
Yang menopang kesabaran Ya'qub ialah harapannya kepada Allah dan
harapan akan masa depan yang menggembirakan dan keyakinan bahwa
Allah tidak menyia-nyiakan kesabaran dan amal kebaikannya.

Ketika anak Ya'qub yang kedua (Bunyamin} ditahan di Mesir dia berkata :
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"Maka kesabaran yang balk ituiah (kesabaranku). Mudah-mudshan
Allah mendatangkan mereka semua kepadaku’. (Yusuf: 83)

Dan kepada anak-anaknya Ya'qub berkata :

*Hai anak-anakku, pergitah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf
dan saudaranya dan jangan kamu putus asa dari rahmat Allah!l.)
(Yusuf: 87).

Berulang-ulang disebutian dalam Al-Qur'an rangkaian sabar dengan janji
Allah pasti benar dan tidak dapat diingkari akan datangnya kemenangan
dari Allah. Yang mengingkasi janji pada umumnya orang yang lemah
atau pembohong. Dan Allah Maha Suci dari sifat-sifat itu.

Firman Allah SWT :

ERINAY v
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»Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan
memungkirt janji-Nya™". {Az-Zumar: 20).
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"Dan bersabariah kamu, sesungguhnya janji Aliah adalah benar
dan sekali-sekali janganiah orang-orang yang Hdak meyakini
fkebenaran ayat-ayat Allah) ity menggelisahkan kamu™, (Ar-
Ruum : 80)

"Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janfi Allah itu
benar dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah
Seraya memuji Rabb-mu pada waktu petang dan pagi. (Al
Mu’min : §5)

Janji Allah yang benar meliputi beberapa hal :

A, Janji kernudahan sesudah kesulitan, keselamatan sesudah bencana,
kebehasan sesudah keterhimpitan dan kesenangan sesudah kesusahan.
Firman Allah SWT : '

“Allah kelak akan memberi kelapangan sesudah kesempitan”
{Ath Thalaaq : 7)

Dalam ayat lain Allah menjanji_kan kemudahan bukan sesudah bahkan
bersamaan dengan kesulitan, .

"Karena sesungguhinya bersama kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya bersama kesuiitan itu ada kermudahan". (Alam
Nasyrah : 5-6)

" Dengan maksud menggugah perhatian dua hal :

Pertama. Dekatnya saat datangnya kemudahan menyusul kesuittan
seolah-oiah datangnya bersamaan atau bersambungan. Dalarn hal inj
para ulama terdahulu berpendapat :

"Apabila kesulitan memasuki suatu lubang pasti diikuti ofeh kemu-
dahan".

Kedua. Kenyataan bahwa sesungguhnya kesulitan dan kemudahan
yang datang bersamaan waktunya dapat dirasakan secara nyata atau
samar-samar. Dan itulah yang dinarnakan " Al-Luthfu" {taufik, pertindung-
an, kasih sayang, lemah-lembut). Tiap-tiap takdir Allah terdapat "' Al-
Luthfu™ den tiap musibah atau bencaria ada kenikmatannya. Ibnu
Atho'allah Al-Iskandari berkata
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“Barang siapa mengira bahwa “Ai-Luthfu dari Allah terpisah dari
1akdir-Nya. itu merupakan pandangan yang sempit, sebab Allah SWT
berfirman :

"Sasungguhnya Rabb-ku Maha Lembut terhadap apa yang Dia
kehendaki, Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi
Bijaksana”. {Yusuf : 100)

B. Allah SWT menjanjikan kesudahan yang baik bagi orang-orang yang
sabar dan bertagwa, Meskipun jalan yang mereka tempuh penuh duri
dan kaki mereka tertusuk dan berdarah. Yang penting ialah kesudahan-
nya dikernudian hari.

Karena itu Musa menasehati kaumnya ketika diancam F|r aun dengan
siksaan, penganiayaan dan pembantaian:

“"Mohoniah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah, sesuhg—
guhnya bumi (ini) kepunyaan Allah, dipusakakan-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya dari hamba-hambat-Nya. dan Kesudahan
yang balk adalah bagi orang-orang yang bertagwa’’. (Al-A’raaf :
128)

Setelah menguraikan kisah Nabi Nuh dengan kaumnya dan anaknya
dan apa yang terjadi setelah itu, Allah SWT berfirman ditujukan kepada
Rasulullah SAW

“li adalah diantara berita-berita penting tentang yang ghaib yang
Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), tidak pernah kamu
_mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu Sebelum itu. Maka
bersabarlah sesungguhnya kestdahan yang baik adalah bagi orang-
orang yang bertagwa’’. (Huud : 49)

Siang dan malam datang silih berganti. Situasi dan kondisi peperangan
berubah-ubah. Tetapi hasil akhir untuk kemenangan orang-orang
beriman.

Gemuruh gelagar dan dahsyatnya halilintar yang menyambar merupakan
pertanda baik bagi turunnya hujan dan datangnya rahmat Allah.
Suasana paling gelappun datangnya tengah malam mendahuiui terbitnya
fajar.

Al-Qur'an berbicara tentang sunnah llahi atas usul rasul-rasulNya.
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"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi
{tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah
didustakan, datanglah kepada para rasuf itu pertolongan Karmi, Ialu
disslamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat
ditolak siksa Kami daripada orang-orang yang berdosa”. (Yusuf
: 110}

Sebagian orang ketika melihat orang-orang yang zalim dan durhaka,
bergelimang dalam kemewahan hidup dan kesehatan tubuh mungkin
mengira bahwa Allabr SWT lupa mengadzab mereka. Mustahi} Allah Iupa
untuk mengadzab.
Rasulullah SAW bersabda ;
*Sesungguhnya Allah menangguhkan (tindakan) terhadap orang-orang
yang zalim. Sehingga bita kelak ditindak tidak akan terlewat (saatnya)".
Laiu beliau membaca ayat :
"Dan begitulah adzab Rabb-mu, apabila Dia mengadzab penduduk
negeri-nageri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu
adalah sangat pedih lagl keras™. (Huud : 102)

C. Janji Allah mengganti semua yang telah berlalu sebab Allah SWT
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang beramal sholeh dan
berbuat ihsan. Dan pahata yang dijanjikan itu melipati dunia dan akhirat _
secara keseluruhan.
Allah menjanjikan mereka yang berhijrah di jalan Allah dengan mengganti
tanah pemukiman mereka dan keluarga atau masyarakat yang mereka
tinggalkan.
Firman Allah SWT :
“"Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka
diandaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang baik kepads
mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih
besar, kalau mereka mengetahui (vaitu) orang-orang yang sabar
dan hanya kepada Aliah saja mereka bertawakkal”. (An-Nahi :
41-42)
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Hal ini membuktikan sabar terhadap masalah yang pahit (datam kehidup-
an} dapat menghasilkan buah-buah yang manis di dunia dan di akhirat.

5. MOHON PERTOLONGAN ALLAH

Sesuatu yang dapat membantu orang yang sedang diuji kesabarannya
dengan mohon pertclongan Allah SWT, beriindung kepada-Nya, ber-
keyakinan Allah SWT beserta dia, berkeyakinan bahwa dia dalam
perlindungan, pembelaan dan pemeliharaan Allah SWT maka dia tidak
akan teraniaya.

Firman Allah SWT :

“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-oranyg yang
sabar’’. {Al-Anfaal : 46)

“Dan borsabarlah dalam menunggu kelefapan Rabb-mu maka
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami” (Ath-
Thuur : 48).

Barang siapa dalam pemeliharaan dan perlindungan Allah maka dia akan
mampu memikul segala beban penderitaan dan sabar menghadapl
semua hal yang tidak menyenangkan.

6. MENELADANI ORANG-ORANG YANG SABRAR
DAN MEMILIKI KEBULATAN TEKAD

Yang dapat menopang kesabaran diantaranya merenungi dengan
seksama perjalanan hidup orang-orang yang sabar dalam menghadapi
penindasan dan penganiayaan, khususnya mereka para mujahid da’wah,
para nabi dan rasut pembawa risalah Allah dan orang-orang pilihan
kesayangan Allah.

Kehidupan dan perjuangan mereka menjadi suri teladan dan pelajaran
bagi umat sesudah mereka. Ayat-ayat yang turun di Mekkah banyak
meriwayatkan perjuangan para nabi. Bahkan diulang-ulang dalam
beberapa surat sebagai pelipur dan penghibur bagi Muhammad SAW
dan kaum beriman. Juga sebagai penguat batin dalam menghadapi
musuh-musuh da'wah yang kuat perlawanannya dan banyak jumlahnya.
Firman Allah SWT. :
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"Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu ialah
kisafr-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu dan dalam surat
ini telah datang kepadamu kebenaran seria pengajaran dan
peringatan bagl orang-orang yang beriman’ (Huud: 120),

""Dan sesungguinya telah didustakan (pula) Rasul-rasul sebelum
kamu, akan tetapi mereka bersabar terhadap pendustaan dan
penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang
pertolongan Kami kepada mereka. Tak ada seorangpun yang dapat
merobah kalimat-kalimat (fanji-fanji) Allab. Dan sesunggubnya telah
datang kepadamu sebahagian dari berita rasulrasul itu” {Al-
An’aam: 34)

""Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada Allah padzhal Dia
telahr menunjukkan jalan kepada kami dan kami sungguh-sungguh
akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan
kepada kami. Dan hanva kepada Allah saja orang-orang yang
bertawakkal itu berserah diri’" (lbrahim: 12).

Para Rasul yang menyeru kepada tauhid dan jalan Allah, Selalu diancam
kaumnya dengan pembuangan dan pengusiran atau kembali kepada

pengabdian berhala dan mengikuti kesesatan mereka.
Nabi Syu’aib menasehati kaumnya dengan ucapan dan dialog yang
mengesankan dan mengharukan dan mengakhiri ucapannya dengan:

BB B nocdui Calotstnl SRETE R LY
CaSRSEESATUSH AN SE Jotipald

“Jika ada segolongan dari kamu beriman kepada apa yang aku
diutus untuk menyampaikannya dan ada (pula} segolongan yang
fidak beriman, maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan
hukumnya di antara kita, dan Dia adalah Hakim yang sebalk-
baiknya™ (M A’raaf: 87).

Tetapi apa jawaban kaumnya?
"Pemuka-pemuka dari kaum Syu’aib yang menyombongkan dirl
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berkata: “Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu'aib
dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau
kamu kembali pada agama kami”'. Berkata Syu'aib: "Dan apakah
{kamu akan mengusir karni), kendatipun kami tidak menyukairmya?’’
(Al A’raaf: 88).

Kaurr: Nabi Luth-pun melakukan perbuatan yang sama. Mereka berseru:

“Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan, “Usirlah
Luth beserta keluarganya dari negerimu,; karena sesungguhnya
mereka itu orang-orang yang mendakwakan dirinya) bersih™ (An
Naml: 56). :

Apabila pada suatu saat Rasulullah SAW bersedih dan bersempit dada
karena perbuatan dan tipu daya orang-orang kafir, maka dengan
mengingat kesabaran Rasui-rasul hilanglah kesedihan beliau dan kembali
kuat tekadnya.

Firman Allah kepada beliau:
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"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah
maka lkutilah petunjuk mereka’ (Al An’aam: 90).

Sahabat Ai Khobbab Ibnul Arts datang kepada Rasulullah SAW.
Mengeluh tentang gangguan dan fitnah-fitnah orang-orang kafir terhadap
Islam dan dirinya serta saudara-saudaranya yang tertindas dan berkata:
"¥Ya Rasulullah, tidakkah Rasulullah mohon pertolongan Allah untuk kita
dan untuk kemenangan kita?”. Rasulullah SAW menjawab: "'Orang-
orang sebelum kamu ada yang dikubur hidup-hidup, ada yang dibelah
dua tubuhnya dast ujung kepala dengan gergaji, ada yang digaruk (disisir)
tubuhnya dengan sisir besi yang tajam hingga terpisah daging dari
tulang, tetapi semua itu tidak mampu mengeluarkan mereka dari diennya.
Demi Allah, Allah menghendaki hal itu sehingga seorang pergi dari
§hon'a ke Handramaut tanpa ada yang ditakuti kecuali Allah atau serigala
yang mengancam iringan dombanya. Tetapi kalian terburu-buru”
(Riwayat Imam Bukhori dan lain-lain).
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7. BERIMAN KEPADA TAGDIR DAN
SUNNATULLAH

Salah satu fakior penunjang kesabaran iatah beriman bahwa taqdir Aliah
pasti berlaku. Apa yang menimpa diri seorang bukanlah suatu kesalahan
atau kekeliruan atau terjadi secara kebetulan. Dan semua yang sudah
ditentukan tagdirNya tidak mungkin salah atau meleset.
Berserah dan pasrah kepada tagdir Allah dalam situasi dan kondisi
seperti itu merupakan suatu hal yang disyariatkan dan terpuji. Sebab
itu merupakan suratan Qodar, tidak ada pilihan atau alternatif lain bagi
manusia. Bencana alam, kemarau panjang, perubahan cuaca dan lain-
lain merupakan contoh godar. Jika demikian akan memiliki pengaruh
yang meringankan kesedihan batinnya atas kehilangan dan kerug|an
yang dideritanya.

Allah SWT berfirman:

""Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula})
pada dirimu sendiri melainkan talah tertulis dalam kita (Lauhul
Mahtuzh} sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang
demikian itu mudah bagi Aliah. (Kami jelaskan yang demikian itu)
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari
kamu, dan supaya kamu jangan terlalt gembira terhadap apa yang
diberikanNya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang
yang sombong lagi membanggakan diri”’ (Al Hadiid: 22-23}.

i

Taqdir Allah merupakan suatu kepastian baik manusia itu rela menerima-

nya ataupun marah-marah menggerutu, baik dengan sabar ataupun

dengan gelisah.

Orang yang berakal harus sabar dan rela agar tidak kehilangan pahala.

Kalau tidak sabar dengan refa maka sabar terpaksa yang dilakukannya

tidak ada nilainya baik dari segi dien ataupun dari segi moral.
Sabda Rasululiah SAW:

“Sesungguhnya sabar ity pada saaf pukulan yang pertama”
{Riwayat Imam Bukhori).

Seorang arif berkata:
"Orang yang berakal melakukan pada harl pertama tertimpa
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musibah apa-apa yang dilakukan orang jahil sesudah beberapa

hari"’.

Mengeiuh, menggerutu, gelisah, terkejut dan susah tidak dapat mengem-
balikan apa yang telah hilang, juga tidak dapat menghidupkan-kembaii
apa yang sudah mati dan tidak dapat merubah kepastian hukum Allah
baik terhadap manusia maupun alam semesta.

Firman Allah:

“Karena kesombongan {mereka) df muka bumi dan karena rencana
{meareka) yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa
selain orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka
nanti-nantikan melainkan (berlakunya sunnatullah yang telah
beriaku) kepadla orang-orang yang terdahuiu. Maka sekali-kali kamu
tidak akan menemui paerubahan bagi sunnatullah, darf sekali-kalf
tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu”
{Faathir; 43).

Al-Qur'an memberi isyarai kepada Rasuluilah SAW ketika beliau
diganggu oleh kaum musyrikin Quraisy. Mereka mendustakan Rasuiullah
dengan ucapan-ucapan yang menyakitkan hati. Firman Ailah;
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"Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka
katakan ity menyedihkan kamu, (fanganiah kamu bersedif hati),
karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. Dan
sesungguhnya telah didustakan (pula) Rasul-rasul sebelum kamu,
akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan
fyang dilakukan) terhadap mereka, sampal datang pertolongan
Kami kepada mereka. Tak ada seorangpun yang dapat merubah
kalimat-kalimat (janji-janji} Allah. Dan sesungguhnya telah datang
kepadamu sebagian dari berita Rasui-rasul itu. Dan jika ber-
palingnya mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka jika
kamu dapat membuat lobang df bumi atau tangga ke langit lalu
kamu dapat mendalangkan mu'fizat kepada mereka, {maka buat-
lah). Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka
semua dalam petunjuk. Sebab itu janganiah kamu sekali-sekali
termasuk orang-orang yang jahil’” (Al An’aam : 33-35)



Ayat ini merupakan peringatan bagi Rasulullah SAW. Jika tidak dapat
berlaku sabar maka silahkan membuat iubang di tanah atau tangga ke
langit untuk melarikan diri.

Allah berfirman kepada crang-orang yang berputus asa dari perfolongan
Allzn dan patah harapan dari rahmat Allah dan bersikap sempit dada:

“Barang slapa yang menyangka bahwa Allah sekali-sekali tiada
menoiongnya (Mubhammad) di dunia dan akherat, maka hendakiah
ia merentangkan tali ke langit, kemudian hendakiah la pikirkan
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan
hatinya™ (Al Hajj: 15)

Sebagian orang mengatakan bahwa sabar merupakan usaha orang yang
sudah tidak punya daya upaya. Apabila kunci masalah ada di tangan
orang lain maka kita harus bersabar. Apabila kunci masatah;dikermnbalikan
kepada kita, berangsur sedikit demi sedikit, meskipun kita sangat me-
meriukannya segera, maka tidak ada pilihan lain kecuali kita harus
bersabar, Kalau tidak yang sedikit itupun akan hilang.

8. BERHATI-HATI TERHADAP
KENDARLA-KENDALA KESABARAN

Bagi seluruh manusia khususnya orang beriman dan fgrutama para
mujahid dakwah, apabila ingat tetap teguh dalam kesabaran, harus selalu
waspada terhadap gejolak nafsu yang menghatangi perjalanan. Di antara
kendala itu ialah: '

A. Tergesa-gesa.

Nafsu dan watak manusia cenderung kepada sifat tergesa. Seolah-clah
tergesa-gesa atau terburu-buru merupakan bagian dari perwujudan
rmanusia.

Firman Allah:

“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa” (Al Anbiyaa:
a7).

Bila seorang merasa teslalu lama untuk memperaleh apa yang diingin-
kannya maka hilanglah kesabarannya dan terasa sempit dadanya.
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Dia lupa bahwa sunnatullah terhadap makhluknya pasti dan tidak
berubah. Segala sesuatuy telah ditentukan ajainya, tidak dipercepat tidak
juga dipertambat. Tiap buah ada saat matangnya untuk dipetik., Terburu-
buru dipetik tidak akan mempercepat matangnya dengan baik. Semua
makhluk tunduk kepada sunnatulizh, masing-masing berjalan sesuai
perhitungan dan ukurannya. Dalam masalah ini Allah SWT berfirman
kepada Rasululiah SAW:

“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyal
keteguhan hali dari Rasul-rasud teiah bersabar dan janganiah kamu
meminta disegerakan (azab} bagi mereka” (Al Ahqaaf: 35).

Jelas di sini bahwa azab terhadap kaum kafir sudah ditentukan waktunya.
Kaum musyrik karena kebodohan dan kesesatannya menantang dengan
angkuh agar disegerakan azab Allan. Allah SWT memberi jawaban atas
tantangan mereka. Firman Allah: '

“Dar mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab.
Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan benar-benar
telah datang azab kepada mereka, dan azab it benar-benar akan
datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak
menyadarinya’ (Al Ankabuut; 53). '

B. Marah-marah

Seorang mujahid dakwah dapat saja marah bila mad’u (obyek dakwah)
berpaling daripadanya dan menjauhi dakwahnya. Dia kesal, berbuat
yang tidak sepantasnya, putus asa kemudian menjauhi mereka. Mujahid
dakwah seharusnya bersikap sabar terhadap mad'u dan tidak bosan
untuk mengulang-ulangi kembali manuver dakwahnya, dengan harapan
semoga hati mereka terbuka. Apabila hanya seorang saja yang tersentuh
hatinya oleh nur hidayah maka itu sudah merupakan hasil yang besar
dan lebih baik dari perolehan rezeki materi yang diberikan sinar matzhari
untuk dirinya. Karena itu Allah berfirman kepada Rasulullah SAW:

“Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan
Rabbmu, dan janganiah kamu seperti orang yang berada dalam
{perut) ikan ketika ia berdo’a sedang ia dalam keadaan marah
(terhadap kaumnya). Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat
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nikmat darl Rabbriya, benar-benar ia dicampakkan ke tanah tandus
dalam keadaan lercela. Lalu Rabbnya memilihnya dan menjadikar-
nya termasuk orang-orang yang shaleh” (Al Qalam: 48-50).

Yang dimaksud dalam ayat ini ialah Nabi Yunus A.S. Dalam surat Al
Anbiyaa disebut “Dzannun’ (yang ditelan oleh annun). Annun artinya
ikan besar (paus). Nabi Yunus A.S. diutus kepada penduduk negeri yang
dikenal dengan NINAWA di IRAQ. Dia menyeru mereka pada tauhid,
tetapi mereka langsung menofaknya mentah-mentah. Tidak ada seorang-
pun di antara mereka yang menyambut dan menerima dakwah Nabi
Yunus. Nabi Yunus terlalu cepat kehilangan kesabarannya. Dengan
marah dia pergi meninggalkan kaumnya sebelum diizinkan Ailah. Dia
mengira bumi Allah luas dan Aliah tidak akan membatasi jangkauan
dakwahnya. Dia berupaya mendatangi kaumn yang lain dengar harapan
kelak ada orang mukmin dan sholeh yang mau menerima dakwahnya.
Dia menuju pantai, melihat kapal yang sarat-penumpang lalu menyelinap -
naik. Di tengah laut kapal yang penuh muatan hampir tenggelam. Harus
ada penumpang yang dibuang ke laut untuk menyelamatkan kapal dari
bahaya karam. Mereka semua diundi dan undian jatuh kepada Yunus,
Yunus dibuang ke laut, ditelan ikan besar {paus). Yunus tinggal datam
perut paus beberapa hari lamanya dan yang mengetahui nasibnya
hanyalah Allah SWT. Dalam kegelapan berlapis tiga,.. kegelapan ke-
dalaman laut, kegetapan perut ikan dan kegelapan maiam hari Yunus
berdo'a kepada Allah,

"Tidak ada liah selain Engkau, Maha Suci Engkau, sesungguhnya
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim' (Al Anibyaa: 87),

Allah SWT mengabulkan do’a Yunus. la dimuntahkan ojeh paus ke pantai
dalam keadaan sakit dan ia menyalahkan dirinya sendiri. Allah menum-
buhkan tanaman Yagthin yaitu pohon rambat berdaun lebar-lebar
(semacam labu) untuk melindungi tubuhnya dari terik matahari yang
menyengat dengan keras. Kemudian Yunus diutus kembali kepada
penduduk negeri itu yang berjumlah seratus ribu jiwa lebih dan serta
merta beriman kepada Allah, Dan Allah menganugerahkan kemakmuran
dan kesenangan bagi mereka. Kisah ini menjadi peringatan bagi
Rasulullah SAW agar bersabar terhadap sunnatullah,
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C. Rosa sedih dan susah yang mendalam

Yang paling menyedihkan dan menyakitkan hati para mujahid dakwah
yang mukhlis falah penolakan dan permbangkangan kaumnya terhadap
dakwahnya, Belum lagi tipu daya muslihat, fitnah, tindakan permusuhan
mereka terhadap mereka. Dalam hal ini Allah SWT memerintahkan
Rasulullah SAW:

G2 (85508 % 2L 8 als 30
i

"'Bersabartah (hai Muhammad) dan tiadaiah kesabaran itu melain-
kan dengan pertolongan Allah, dan janganiah kamu bersedih hati

terhadap (kekafiran) mereka dan janganiah kamu bersempit dada
terhadap apa yang mereka tipu dayakan’ (An Nahl: 127).

Begitu mendalamnya kesedihan, kesusahan dan sakit hati Rasululiah
SAW sehingga Al-Quy’an mengingatkan beliau dengan nada tegas dan
keras.

“"Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa

yang diwahyukan kepadamu dan sempit dadamu karenanys.
Karena khawatir bahwa mereka akan mengatakan: 'Mengapa tidak
diturunkan kepadanya perbendaharaan (kekayaan) atau datang
bersama-sama dengan dia seorang malaikat?” Sesungguhnya
kamu hanyalah seorang pemberi peringatan, dan Allah pemelihara
segala sesuatu” (Huud: 12).

"Boleh jadi kamu (Muhamimad) akan membinasakan dirimu, karena
mereka tidak beriman’’ (Asy Syu'araa: 3).

Firman Alfah:

“Maka (apakah) baranigkali kamu akan membunuh dirimu karena
bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak
beriman kepada keterangan ini (Al-Qur'an)’ (Al Kahfi: 6}.

"Janganiah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka.
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat™
(Faathir: 8).

"Dan jikalau Rabbmu menghendaki tentulah orang-orang yang di
muka bumi seluruhnya beriman. Apakah kamu hendak memaksa
manusia supaya menjadi orang-orang yang beriman semuanya’’
{Yunus: 99).

iman dan kufur, hidayah dan kesesatan merupakan suatu kenyataan
yang berlaku di seluruh alam semesta dan termasuk takdirNya. Sunna-
tullzh atau ketetapan hukurn dan peraturan tidak dapat dshnlangkan sama
sekali bahkan dapat mengalahkan manusia.

D. Putus asa ;

Putus asa merupakan kendata paling besar terhadap kesabaran. Dengan
datangnya putus asa hilanglah kesabaran. Karena yang mendorong -
seseorang mengatasi kesulitan dan ketelahan bercocok tanam, mengairi
dan memeliharanya ialah harapan memetik buahnya. Kalau hatinya
dikinggapi keputus-asaan, maka hilanglah kesabarannya untuk mefanjut-
kan pekerjaannya di lahan tanamannya. Demikian juga hajnya peketja *
di bidangnya masing-masing dan para rmujahid dakwah dengan risalah
di bidang dakwahnya. Firman Allah:
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan )angam‘ah {pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya) jika kamu orang-orang yang beriman. Jika kamu (pada
perang Uhud} menderita luka, maka sesungguhnya kaum (kafir}
itupun (pada perang Badar) menderita luka yang serupa. Dan masa
(kefayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia
{agar mereka mendapat pelajaran), dan supaya Allah membedakart
orang-orang yang beriman (dengan orang-orang Kafir} dan supaya
sebagian kamu di jadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah
tidak menyukai orang-orang yang zafim” (Al lmran: 139-140).

“'Dan janganiah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang
di atas dan Allah {pun} beserta kamu dan Dia sekali-kali tidak akan
mengurangi {pahala}l amal-amaimu’ {(Muhammad: 35},
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